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SAMBUTAN
KEPALA BAILAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
ACEH

Puji syukur kepada Allah swt yang dengan rahmat-Nya,
Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh kembali berkesempatan
menerbitkan buku untuk menyediakan bahan bacaan terkait nilai
budaya di Provinsi Aceh dan Sumatera Utara.

Kali ini buku berjudul Budaya Mandailing ini menjadi
pilihan mengingat masih kurangnya referensi yang tersedia terkait
salah satu budaya di Sumatera Utara. Secara umum, penulis
berhasil menuangkan keragaman adat budaya Mandailing secara
umum lengkap dengan keragamannya. Dengan membaca buku ini,
penulis sukses menghadirkan gambaran umum budaya Mandailing
dalam berbagai aspek budaya seperti, system kekerabatan,
pemernintahan adat, kuliner, dan sebagainya.

Kepada penulis, secara khusus kami ucapkan terima kasih.
Menghadirkan buku ini tentu saja merupakan sumbangsih untuk
kebudayaan yang dapat menjadi alternatif dalam mentransformasi
aset budaya lokal kepada generasi muda.

Kepada seluruh pihak vang telah ikut membantu hingga
selesanya penyusunan buku ini kami sampaikan apresiasi dan
ucapan terima kasih sedalam-dalamnya. Semoga kehadiran buku
i1 bermanfaat untuk kita semua.

Banda Aceh, November 2019
Kepala Balai Pelestarian
Nilai Budaya Aceh

Irini Dewi Wanti, S.S., M.SP.
NIP 197105231996012001
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KATA PENGANTAR

Syukur kepada Tuhan Yang Maha Iisa, yang
berkenan memberikan karunia, sehingga naskah ini dapat
sclesai pada waktunya. Buku ini merupakan keinginan
bersama segenap pemangku kepentingan adat dan budaya di
Kabupaten Mandailing Natal akan pentingnya sebuah stud!
yang secara komprehensif memuat seluk-beluk kebudayaan
Mandailing. Sebab, selama ini belum pernah ada sebuah

referensi yang lengkap tentang hal itu.

Terima kasih kepada semua pihak yang berkenan
memberikan dukungan kepada kami dalam penyusunat
buku ini, terutama kepada Forum Pelestarian dan Pengembangan
Adat dan Budaya Daerah Kabupaten Mandailing Natal dan Balat
Pelestarian Nilai Budaya Aceh hingga buku ini dapat sampai ke
tangan para pembaca yang ingin mengenal lebih dekat

Budaya Mandailing.
Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi kita

semua.

Penulis
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SEJARAH MANDAILING NATAL

A. Periode Klasik

Mandailing adalah sebuah suku bangsa yang memiliki
identitas yang utuh. Nama Mandailing diyakini berasal dari
kata “Mandala-Ioling”, mengacu kepada suatu kerajaan
vang sudah ada jauh sebelum abad ke-12. Kerajaan itu
diyakini membentang mulai dari Padang Lawas hingga
kawasan paling Selatan provinsi Sumatera Barat atau
kawasan yang termasuk wilayah Tapanuli Bagian Selatan.
Sebutan “Mandala Holing” juga dikaitkan dengan ungkapan
yang sering digunakan dalam adat Mandailing, yakni “surat
tumbaga holing naso ra sasa” (aturan adat vang tidak bisa
dihapus).

Sebutan

Holing sering

LAUT JAWA

dikaitkan  dengan
-
nama Ho-Ling.
Nama 1tu tercatat
dalam kekuasaan
Dinasti ‘Tang vang

memerintah di Cina
tahun 618-00¢ | ronEnmm mumss

A

masehi. Disebutkan juga bahwa, sekalipun di bawah otoritas
Dinasti Tang di Cina, pemerintahannya berpusat di Jawa,
vakni kerajaan Kalingga di Pesisir Utara Jawa.

Dari beberapa sumber disebutkan juga bahwa pada
masa 1tu, para pedagang Cina sudah sering melakukan

perjalanan ke kawasan Mandailing. Terutama untuk



perdagangan  keramik  Cina vang terkenal. Adany?.l
peninggalan keramik itu, sering ditemukan dalam cksplorasi
situs-situs tua di Mandailing,

Kata Mandailing discbutkan pertama kalt dalam buktf
“Nagarakertagama”. Buku itu ditulis olch Mpu 1)r;1paf1cﬂ b
masa pemerintahan  Majapahit. Buku itu menceritakan
tentang adanya ckspedisi utusan kerajaan M"‘japahir ke
wilayah Sumatera pada abad ke-14, atau sckirar tahun 1365
Masehi.

Hingga hari ini memang tidak ditemukan bukti yang
otentitk bahwa kerajaan Majapahit pernah menguﬂsﬂil
kawasan Mandailing Natal. Meskipun beberapa kawasan dt
Sumatera pernah dalam pengaruh Majapahit, tetapi kawasat
Mandailing tidak ditemukan adanya bukti-bukti ancksasi 1ru-
Karena itu, beberapa situs atau candi Hindu-Budha yang
ditemukan di  kawasan Mandailing, misalnya di
Simangambat Kecamatan Siabu, tidak sepenuhnya bis#
dikaitkan dengan adanya eksvansi kerajaan Maiapﬂhir
tersebut.

Selain itu, ada tentang tahun yang jauh antara mas?
pemerintahan Majapahit dengan usia candi Simangambat,
misalnya. Candi Simangambay diyakini telah berdiri sejak
abad sembilan masehi, Seémentara kerajaan Majapahit baru

berdiri pada tahun 1293 Ketika ekspedisi kerajaan

Majapahit memasuki kawasan Mandailing, daerah inj sydah
beragama Hindu dan memuja Dewa Siwa.

Belum ada referensi yang dapat menjelaskan secara
komprehensif bagaimana sebaran penduduk Mandailing
Natal sejak masa Hindu Budha Klasik itu hingga beberapa
dekade kemudian. Bahkan tidak juga dapat diterangkan
siapa penduduk Mandailing pada masa klasik itu, sebelyy,

2|l$|l1|ny.’l Mandailing



munculnya trah marga-marga yang diyakini baru ada sekitar
4-5 abad yang lalu. Misalnya, dengan munculnya trah marga
Nasution di masa Kerajaan Aru. Masa abad sembilan
Masehi yang ditandai dengan adanya kebudayaan Hindu-
Budha Klasik hingga periode munculnya marga-marga itu,
hingga hari ini masth merupakan mata rantai yang hilang
(missing link) dalam sejarah klasik Mandailing Natal.

B. Periode Kerajaan

Pada masa Hindu-Budha Klasik, kawasan Mandailing
acapkali dikaitkan dengan kerajaan Kalingga pada abad 7-8
Masehi. Meskipun begitu tidak ada catatan yang lengkap
mengenai bentuk dan pola pemerintahan yang otonom
berkuasa di wilayah Mandailing. Catatan penting baru
muncul dalam naskah “Pararaton” (1336 Masehi) yang
ditulis dalam teks Jawa Pertengahan. Naskah itu
menyebutkan bahwa di Sumatera terdapat lima kerajaan
penting, salah satunya adalah Kerajaan Aru, vang telah
berdiri tahun 1295 Masehi. Kawasan Mandailing diyakini di
bawah pengaruh kekuasaan kerajaan tersebut sepanjang
abad 13 hingga 15 Masehi.

Kerajaan Mandailing yang otonom diyakini baru
tetbentuk beberapa abad kemudian yang ditandai dengan
kekuasan Pulungan yang pertama. Setelah itu, klan marga
Nasution juga mendirikan kerajaan besar di yang menguasai
kawasan Mandailing Godang. Lalu, klan marga Lubis juga
mendirikan kerajaan di kawasan Mandailing Julu. Kedua
kerajaan penting itu, Nasution dan Lubis, memerintah
secara otonom.

P ay o \lAV1¢1>1,I|!ng3



C. Periode Kolonialisme

s

Perang  Paderi vang  berpusat  di Minangkabatl
mendorong  instablitas pemerintahan  di  kawasaP
Mandailing. Sebab, sebagian  dari pasukan Paderi jug?
berasal dari pesantren yang disuplai daerah Mandailing dan
Natal. Untuk memblokade perluasan perang Paderi ke arah
Utara, Belanda lalu masuk ke Mandailing. Maka bcrdirilnh
Asisten Residen Angkola Mandailing tahun 1840, sebuah

pemerintahan
. a1
kolonial yals
i
berpusat d_
di

Panyabungan,
bawah Gubernemen
Sumatra's  Westkust-

Pemerintahan 1
[MUARANATATAHUN 1900 8 menandai masukny?
penjajahan di

kawasan  ini, sekaligus mengabrasi  otoritas raja-raja
Mandailing. Tahun 1857, kawasan Mandailing, Angkola,
dan Sipirok disatukan dalam Karesidenan Air Bangis.

Tahun 1885, Karesidenan Mandailing Natal terbentuk dan

4lllvlir!‘l\:\ Mandailing



beribukota di Padangsidempuan.  Tahun 1906, pusat
pemerintahan Residen Mandailing Natal dipindahkan dari
Padangsidimpuan ke Sibolga, dan berubah menjadi
Karesidenan Tapanuli, yang termasuk di dalamnya afdeeling
Stbolga dan Bataklanden.

Natal distapkan menjadi kota pelabuhan penting
untuk ekspor komoditis perkebunan. Selain karena telah
menjadt pelabuhan dagang penting bagi bangsa Cina, Arab,
Portugis, India, dan Inggris sejah ratusan tahun sebelumnya,
Muara Singkuang dan Natal juga menghubungkan sungai-
sungai besar di Mandailing. Sungai-sungai besar itu, selain
menjadit sumber pertanian dan perkebunan, juga menjad:
sarana lalu lintas jalan sebelum dibangunnya Jalan Pos
Mandailing — Air Bangis tahun 1901. Karena itu tahun
1840, Multatuli mendarat di Natal sebagai Controlir Natal.

Penetapan Natal sebagai kota pelabuhan utama, juga
berkaitan dengan pemberlakuan sistem Tanam Paksa di
kawasan ini. Dengan sistem sewa tanah bagi petant dan
kewgjiban  menanam tanaman perkebunan, Mandailing
tumbuh menjadi kawasan perkebunan ekspor utama. Kopi
menjadi andalan komiditt utama dari daerah Mandailing,
dan Cengkeh menjadi komoditi utama pesisir Pantai Barat.
Komoditi lainnya adalah lada, pala, dan rempah lain.

Untuk transportasi
komoditis perkebunan
skala. ~ Dbesar, maka
segeralah dibangun
Jalan Pos yang
menghubungkan
Panyabungan  dengan

(AT (IS GETTECL AR RERERY, G0 Pelabuhan Natal.

Budava Mandailing]5



Sekolah juga dibuka, karena pemerintah kolonial
membutuhkan tenaga administrasi pemerintahan dan
perkebunan. Tumbuhnya kalangan terpelajar menjadi hal
yang sangat penting dalam mendorong tumbuhnya kalangﬂf?
pemuda pelajar yang menggagas Indoensia Merdeka di
kawasan ini.

6lBudava Mandailing



SISTEM MATA PENCAHARIAN

Kontur tanah di kawasan Mandailing Natal berbeda
antara  Mandailling Godang dengan Mandailing  Julu.
Mandailing Godang didominasi dataran rendah, karena itu
sebagian besar penduduk mengusahakan persawahan.
Mandailing Julu yang didominasi lereng dan bukit, banyak
diusahakan menjadi tanaman perkebunan, terutama karet

dan kopt.

| Kopt produksi
, daerah ini terkenal
sampai ke Eropah.
Begitu terkenalnya
kopt dari Mandailing
; i1, hingga disebutkan
KEBUNIKOPIIMANDAILING 1885:1900 [ERSEICY RO RO V/BE v
o . Coffee karyva William
F. Ukers (New York, 1922) dengan ungkapan “the best

coffee in the world”, also the highest priced; formerly a
Government coffee; yellow to brown, large-sized bean, dully
roast but free from quakers; it is of heavy body, exquisite
flavor and aroma.” (Kopt terbaik di dunia dengan aroma rasa
yang indah).

Sungar  Batang

jadis vang mengalir
4 te )

dari kawasan
Mandailing Julu
hingga ke Mandailing
Godang, menjadi
sumber air

persawahan yang potensial. Karena itu, dacrah in1 yvang

N oo



membentang ribuan hektar, menjadi lumbung padi untuk
daerah Mandailing Natal, hingga saat ini.

Pada masa lalu, musim tanam hanya sckali setahun.
Karena itu, di antara musim tanam penduduk menanam
palawija, terutama kacang tanah dan jagung. Taum‘naﬂ
palawija ini dijadikan sebagai cadangan jika hasil padi tidak
memadai. -

Tidak semua penduduk memiliki lahan pertaman:
Karena itu banyak yang hanya mengusahakan lahﬂf?
pinjaman yang biasanya dibayar dengan bagi hasil produkSl
gabah. Meskipun begitu, memiliki lahan pertanian sclalu
menjadi hal yang amat penting. Sebab, pemilikan lahan
menguatkan kedudukan seseorang sebagai penduduk sat
huta. Penduduk yang tidak memiliki sepetak lahan, acapkal
disebut sebagai orang pendatang atau halak na ro. Sebutdt

itu secara sosial amat merendahkan integritas seseorang
dalam tatanan masyarakat Mandailing,

Lahan persawahan amat penting kedudukannya dnl;lﬂ'f

masyarakat tradisiona] Mandailing. Tanah dihormati seb28¥
harta  turun-temurun dalam g3y keluarga bati h_'
Penghormatan terhadap tanah dianggap sebaga!
penghormatan terhadap trah keluargs.

| Padi juga menjadi hal yang dimuliakan, Karena it
hasil panen tidak pernah dijual. Padi disimpan dalam pondok
yang disebut dengan gpus, Opuk dibuat dar dinding gog#
yakni bambu yang dibuat sedemikian rupa menyerUP?li
papan. Tiangnya terbuat dari foras, yakni bagian kayu paling
keras yang dibentuk seg; empat memanjang.

Ketika musim panen tiba, gabah disimpan di Opnk.

Digunakan sebagai cadangan pangan selama menunggu
musim tanam berikutnya. Hanya dikeluarkan untuk

8lBudava Mandailin




kebutuhan beras sehari-hari saja, dijemur lalu ditumbuk di
losung aek, yakni kincir penumpuk gabah yang diputar oleh
alr.

Saat musim paceklik tiba, cadangan gabah ini bisa
dengan cepat habis karena sering digunakan untuk keluarga
lain yang kehabisan cadangan beras. Dalam kondisi seperti
itu, Opuk vang sudah kosong akan dialihfungsikan menjadi
bagas parpodoman atau tempat tidur bagi anak muda. Sebab,
anak muda dalam kebudayaan tradisional Mandailing
memang tidak tidur di rumah sendiri, tetapi wartandang atau
tidur di tempat lain.

Tidak banyak penduduk yang memiliki sumber mata
pencaharian tambahan selain lahan perasawahan. Sawah
masih dianggap sebagai satu-satunya sumber penghasilan
keluarga. Kalaupun ada sepetak kebun, baik di sekitar
pekarangan rumah atau di areal lain, biasanya hanya ditanami
sayuran saja, bukan untuk komoditas yang memiliki nilai jual
untuk menambah pendapatan keluarga.

Hanya beberapa keluarga tertentu yang mengandalkan
tanah perkebunan untuk sumber pendapatan rumah tangga.
Misalnya sepetak kebun yang ditanami dengan karet, kops,
atau tembakau. Ketika istri mengerjakan sawah, suami

B

bekerja mengurus lahan

perkebunan.  Sumber
pendapatan dari lahan
perkebunan itu
biasanya digunakan
untuk membangun
rumah  atau  untuk

simpanan.

B ans M oas ilineg |9



Kebutuhan hidup masth  amat  terbatas. Nyaris
kebutuhan rumah tangga hanya untuk makan keluarga saja-
Sekolah dan keschatan tidak dianggap menjadi hal yang
urgen. Karena itu hanya beberapa keluarga saja pada masa
itu vang melanjutkan sckolah bagi anak-a naknya.

Lauk pauk masth mudah diperoleh.  Karena ml',
sekalipun satu keluarga hanya sckali setahun mengkonsutms!
daging, yakni saat lebaran, tetapt nyaris setiap hari mercka
mengkonsumsi ikan air tawar yang mudah diperolch. | ajanan
lain amat terbatas dan tidak dianggap sebagat hal pcnriﬂg'
Hanya sekali seminggu saja, saat hari pekan, sebuah keluarg?
mentkmati jajanan.

Minimnya  kebutuhan hidup, membuat 1)?1“}'—'15
keluarga memiliki - wakiu yang luang untuk bersosialisas!

dengan keluarga lain. Setelah muysim panen misalny#®

Selimgn el Fling berkunjuﬂg dengan kerabat Jain1:
Kunjungan yang membayy serta anggota keluarga iru dan
dilakukan selama bebemPa hari disebuy dengan man%rUlﬂngi'

o kae]uatgﬂan antara kerabat:

» menungen  mygig,
perempuan  mengisi kegiatann
membuat anyaman dayq panda

tanam  berikutny®

g ~1 ¢ < 11
ya dengan mambayn, yak!

n. A)’:lm'm o eanvA
1 ik £ tex S("I ) as 111‘

del. Pekeria;m mambayt

tersebut juga  dijadika?
sebagai tambaha?
penghasilan keluarga, Arav
sekurang—kutangnya
menutupi kebutuhan tikat
bagi

keluarga. Tikar

i Peiting  jcarena
digunakan untuk

menjadi

tempat

W[|Budayva Mandailing
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duduk menerima tamu, untuk acara marpokat dalam berbagai
prosesi pesta pernikahan anak, atau kemalangan. Jumlah
lapisan tikar yang disebut dengan amak lampisan, akan
menentukan tingkat derajat sosial pengantin. Karena itu,
mambayn menjadi tradisi yang dianggap penting.

Sektor jasa menempati mata pencaharian dari sedikit
jumlah  penduduk, yaitu mereka yang memperoleh
penghasilan dari upah, misalnya buruh tani, tukang, atau
sektor jasa tradisional lain. Mereka yang masuk ke sektor jasa
ini lebih banyak didominasi keluarga yang tidak memiliki
lahan pertanian. Misalnya buruh tani. Mereka sebenarnya
hanya memiliki keterampilan bertani, tetapi tidak punya
lahan. Karena itu menjadi buruh tani menjadi keniscayaan
saja bagi kelompok jasa tersebut. Kelompok buruh tani ini
menempati jumlah terbesar sektor jasa tradisional, dan
sebagian besar didominasi oleh perempuan.

Selain yang tidak memiliki lahan, juga karena
keterampilan yang mereka miliki bermanfaat bagi orang lain.
Misalnya, tukang bangunan, tukang pangkas, pardikir, datu,
dan lain-lain. Kelompok terakhir ini, sekalipun memiliki
lahan pertanian, tetapi juga bekerja untuk menambah
sumber penghasilan keluarga.

Bl N T B & §



SISTEM KEPERCAYAAN TRADISIONAL

Scbagaimana suku-suku lain yang ada di tiidonesis,
ctms Mandailing pada awalnya percaya kepada kekuatan
gaib, baik yang melekat pada roh leluhur, maupun kekuata
vang menguasai  alam. Karena itu, budaya tradisional
Mandailing mengenal adanya S/ Baso, yakni yang dianggap
memiliki kekuatan di luar dunia manusia. Jauh sebelum
masuknya agama, masyarakat tradisional sudah percayd
terhadap adanya kekuatan lain di luar dirinya.

S7 Baso menjadi medium yang digunakan masyarakat
untuk  berkomunikasi dengan penguasa  alam. Misalnya,
untuk  tradist  tolak  bala, 5/  Bagw  dimanfaatkan
kemampuannya untuk membentengi kampung dari hal-hal
vang diyakni dapat mendatangkan bencana, baik wabah
penyakit, kekeringan, dan lain-lain scbagainya.

L | Sclain S/ Baso,
masyarakat rradisional
juga mengenal fungsi
datu, yakni orang yang
juga  diyakini memiliki
kekuatan  supranatural

yang khusus mengobati

bcrbag;u' penya kit.
Selain menggunakan

mantera tertentu, datu juga menggunakan medium ramuan-
ramuan yang disebut dengan pulunsan ni ubay.

Setiap Auta memiliki 57 Baso dan Dayy yang dipercaya
memelihara  keamanan kampung, baik dari g;mggu;.m
kampung sekitar maupun dari  kekuatan suprnnmﬁml.

12| Budava Mandailinag



Mereka menempati  kedudukan yang penting dalam
pemerintahan tradisional.

Adanya Tagor di beberapa pemakaman kuno di
Mandailing menjadi bukti adanya kepercayaan terhadap
kekuatan supranatural di luar agama. Tager dipercaya dapat
bersuara gemuruh jika terjadi suatu hal yang penting dengan
keluarga raja.

Selain  itu, di
beberapa tempat juga
ditemukan patung kuno
vang disebut  pangnin
balang. ~ Patung  itu

[ =
diyakini dapat menjaga
kesatuan wilayah  Auia
dan dapat memberi

pertanda jika ada
sesuatu yang mengganggu ketenteraman Jufa.

Ketika emas di Mandailing mulas  dikenal dan
Pelabuhan  Singkuang  menjadi  dermaga  persinggahan
pedagang-pedagang Cina, Arab, dan Eropah, rakyat di
Mandailing  Natal diyakini  mulai berkenalan dengan
kepercayaan yang
berasal dari luar. Ttu
tampak dari berbagai
peninggalan situs
budaya vang ada.
Peninggalan  budaya
berupa menhir, biara
(vihara) dan  candi

yang  tersebar  di

-
SITUS PADANG,MARDIA PANYABUNGAN

kawasan ~ Mandailing

Boudans Noaon ol li1ng |13



Waeal memblkas adanya sentuhan sistem kepercayaan
dari luar itu. o rtama

Agama Hindu dan Budha menjadi agama [-)(,1"' 1di
vang dianut penduduk tradistonal. Ttu t:lfﬂP"lk dari (1‘.(11 e
Biars yang ada di Saba Biara, Pidol q;m C;lllL‘I -
Simangambat. Candi Simangambat  diperkirakan 5u(';u
berdiri sejak abad ke-8 hingga ke-9 Maschi. Dengan bc‘glm;
pada masa ity masyarakat Mandailing Natal sudah mengat
kepercayaan Hindu-Budha. o -

Setelah periode Hindu-Budha, Islam menjadi agat U‘.
baru penduduk. Agama itu diyakini juga dibawa pcdagil'an
Pedagang Arab yang singgah di Pelabuhan Singkuang. Situs
Padang Mardia, Fuey Siantar, misalnya yang bertajuk mhudn-
1265 masehi, menjadi buke adanya sentuhan Islam <
kawasan inj.

Masuknya
Islam telah
membawa  banyak
perubahan  tatanan
kemasyarakatan.
Makam bercungkup
di Huta Siantgr ind
misalnya, sudah
mempetlihatkyp
adanya  sen;j grafis
gan seni gryfig masa

Islam, sekalipun masil, berbaur den
Hindu Budha klasik.

Masuknya Perang Paderi ke wilayah Mandailing
diyakni paling berperan menguatkan dominasi kepercayaaﬂ
Islam di kawasan ini. Islam membawa seni relief bary y

_ ang
tampak dalam ornamen bangunan. Dikir, sebagai senj

usik
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tradisi Mandailing juga datang bersamaan dengan masuknya
periode Islam.

Selain itu, kepercayaan terhadap kekuatan supranatural
vang bersifat gaib, juga berubah sejalan dengan pandangan
Islam. Datu misalnya, sekalipun masih tetap diakui perannya,
tetapi sudah menggunakan mantera yang bernafas Islami.
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SISTEM KEKERABATAN

Sistem kekerabatan tradisional Mandailing mcngﬂﬂu.t
azas patrilinial, yakni garis keturunan berdasarkan laki-lak!
Garis keturunan itu ditandai dengan adanya marga YA" &
diturunkan dari ayah ke anak. Selain  marga, juga # a
Partuturon, yakni panggilan seseors

ng kepada orang las
berdasarkan hubungan kekerabat

an itu. Dengan begiﬂl;
hubungan kekerabatan masing-masing penduduk dap?

ditelusuri berdasarkan marga dan sebutan Partuturon-nya.

Keluarga batih dalam budaya Mandailing disebvt

Kekerabatan day; garis laki-lal;

. ki secara vepril sebuf
disebut det:lgan fakahanggi (sekakak dan sea:j,;mkal tef“q itu
dalam kehidupan tradisiong] Man daili k). Karens

. n ) A . p ’lm
satu buta pasti satu margy Yang samyg yai f:(abanggz (-jﬂ;fu
garis nenek yang sama, € Derasal dari s4

dalam satu marga yang samga,
dari satu darah keturunapn
menikah dengan marga

Yarakat tradisiq X h
Karena sa oal tidak bole

Marga dipastikan
yang sama. . pas
di luar ditin Al paros

lain. Karena iy laki-lal; yya’ tenty dari
namborn harus menikah dengan anak

parkabanggian yang

ang disebu¢ gpak

Perempyay, g, -

N ) ari

laki-laki ibunya. Anak Perempuan ity diselyy, saudara
dengan porw

Inilang.
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Dalam relasi kekerabatan, seluruh keluarga garis laki-
laki dari saudara laki-laki ibunya atau seluruh keluarga laki-
laki dari ayah istrinya disebut dengan mora. Sebaliknya,
seluruh keluarga laki-laki dari suami saudara perempuan atau
suami anak perempuan, disebut dengan anak born. Sebutan
itu berlaku secara vertikal, turun-temurun, tanpa ada batasan.

Keluarga pihak mora dan keluarga pihak anak born
secara vertikal tetap dianggap sebagai kerabat tetapt tidak
termasuk dalam keluarga na sabudon.

Dalam berbagai prosesi adat, misalnya prosesi
pernikahan, kabanggi, mora, dan anak born saling menunjang
untuk sahnya prosesi. Tidak ada satu pthak pun yang
dikecilkan peranannnya. Karena kahanggi, mora, dan anak born
menjadi unsur pembentuk Dalihan na Toln. Ketiga unsur itu
wajib terpenuhi dalam setiap prosesi mangkobari born (pesta
pernikahan), yakni prosesi mulai dari mandokon wlang agoan
(memberi tahu bahwa calon mempelai perempuan sudah di
rumah calon suaminya) sampai dengan marnlak ari
(kunjungan pertama keluarga pihak laki-laki ke rumah
keluarga perempuan).

Dalam sistem kekerabatan itu, setiap orang
menempatkan dirinya sebagai salah satu bagian dari Daliban
na Tolu dan senantiasa memperlakukan sikap dan tingkah
lakunya scsuai dengan tatanan itu. Mora misalnya haruslah
memberi perlindungan kepada anak born-nya dan anak boru
dituntut untuk senantiasa menjaga kehormatan mora-nya.
Adanya keselarasan itu membentuk ikatan kekerabatan yang
kuat bagi setiap orang. Dengan begitu, setiap orang dalam
kebudayaan Mandailing tidak bisa melepaskan dini dari
bagian kekerabatan sebagai mora, kahanggi, dan anak born.
I lubungan kekerabatan itu dicerminkan dalam partuturan.

3
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Adanya rasa keckentalan hubungan kekerabatan 'f?
menciptakan ungkapan sa anak sa borw, atay “anak bersama -
Maksudnya, seseorang bukan hanya menjadi ranggung jawab
orang tuanya saja, tetapi menjadi tanggung jawab bcrsnf'n"
untuk mengawasi dan memenuhi kcburuh;mn\-a. Prinsip 1Y
yang membuat semua orang saling mcml);m‘ru dan saling
menghormati, dan setiap anak dituntyr untuk mcmb‘-‘nruk

tingkah laku yang baik di hadapan semugy orang,

BBIBudava Mandailn
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MARGA

Marga adalah klan silsilah  yang sama dalam
kebudayaan ~ Mandailing.  Meskipun  ada  hubungan
kekerabatan karena perkawinan, tetapi urutan tertinggi
adalah warge. Karena marga menunjukkan relasi ikatan darah
dari nenek moyang yang sama. Orang yang semarga disebut
markabanggi, yang merujuk kepada pengertian persaudaraan
antara angkang (kakak/abang) dengan angg (adik) dalam
keluarga yang sama. Karena itu, panggilan “kahanggi” yang
diberikan seseorang kepada orang lain, tingkat maknanya
menunjukkan pengakuan sebagai kerabat dekat, sebagai satu
keluarga yang masih sedarah.

Marga bagi masyarakat Mandailing amat penting.
Karena pentingnya, silsilah setiap keluraganya secara
patrilinial dicatat dalam buku yang disebut Tarombo. Catatan
dalam Zarombo ditarik dari nenek moyang pertama yang
semarga hingga ke generasi terakhir. Misalnya marga
Nasution dicatat keturunannya mulai dari Sibaroar atau
Sutan Diaru yang disebut sebagai nenek moyang mereka.
Marga Lubis dicatat mulai dari nenck moyang mereka
Namora Pande Bosi. Dalam Tarombo itu, setiap orang dapat
dirujuk asal-usul keluarganya berdasarkan catatan tersebut.
Tarombo diwariskan dari scorang raja kepada penggantinya
sama seperti mewariskan benda-benda berharga lain. Tarombo
juga ditempatkan pada tempat yang amat berharga sebagai
warisan yang penting.

Marga dalam kebudayaan Mandailing diturunkan
melalui  anak laki-laki. Hubungan pertalian  darah  itu
menimbulkan ikatan rasa persaudaraan. Orang yang semarga

Booada s o \ll:!vil.}lf.“_'llg




memiliki hak dan kewajiban vang sama dalam berbag®
berbagai kehidupan sosial.

Penduduk lain atau tamu kchormatan dapat diberika?
marga baru agar padanya melckat hak dan kewajiban adaf
dan budaya semarga. Pemberian marga 1ty diatur dnlnﬂ‘1
sebuah proses adat yang ditandai dengan pemotongan kep ala
kerbau dan dikukuhkan dengan pemberian §ypgy TP
Holing  naso ra sasa. Meskipun mercka telah memiliki MA™8°
baru, tetapi padanya tidak melekar |
raja atau bangsawan. Mereka teta

Hak yang melekat padanya hanyalah hak sosial adat bud®™”
Mandailing, termasuk hak markahangg;.

Persaudaraan karena
kahanggi yang sama) ditunjukkan dajam h ’
tolong-menolong dalam berbagai aspek  keh dupan, ball;
pesta pernikahan, prosesi kematian, sampai kepada I _ha
yang bersifat kekeluargaan, Misalnya, Pettengkaran di cum 1
tanggn dianggap menjadi tanggung jawql, kahall i puk?®
tanggung jawab keluarga atau perse Bahkan 4, lgg ’ prose’
perceraian, istri harus diantarkag Secara res a.n la at;hﬂn
dari mantan suaminya ke pihak kahanggi d:'u 0 eh. al

Perpecahan persaudaraay, o ayah istri.

. : dalapm, ]angg’1
dianggap seb?}gal hal yang amat berat q Satu ) ka.q.lllﬂni.
Karena itu setiap orang dalam kehidy, an sulie di
untuk senantiasa bersikap hat

hati San Sehari_hayi dirunt”’
—a an . o lat
parkabanggian  (kumpulan yang  sac, :;Jen]aga mla,,nlitu
diungkapkan dengan sebutan angg, anges). Hal '

/
(pandai-pandai menjaga sikap dalagm, kah?:m’. ”,a,;éd/,g/?igj
hukuman terberat dalam adat dan budaya Eg‘). .I.<arena 1; h
dikeluarkan dari kahangg. Dengan ke Ndailing ada

ll.Iar . /',
seseorang tidak diurus lagi hak-hak sosialny,. dari kahangs

. ';l 1

ak sosial untuk mcﬂl“a
. . . . )¢

P tidak bisa menjadt ¥ ,

. ofd
M-K’ia/;a;zgg; (satu angs
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Kckentalan persaudaraan markabanggi  disebut dalam

ungkapan:
Songon siala sampagn!
Rap 1 tncat rap tn toru
Muda malamnn sanlak laln
Muda magutang rap margnln
(menyatu seperti buah siala
sama naik dan sama turun
kalau matang sekaligus
kalau terguling sama berlumpur)
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BAHASA DAN SISTEM AKSARA

Rumpun bahasa Tapanuli sering

k.“] A ras
lima sub-bahasa,

dikelompok ling
" al 11185,
vaknt  sub-bahasy .a\nq]\-o];iz\l;lﬂd

v I]
po— . <5 L. ,]‘l?_':dl
Foba, Karo, Stmalungun dan Pakpak-Dair. Berbeda de

411
. 1 nernd
Mandailing nyaris ridak P i
p 154

bahasa etnik lainnya, bahasa
dipergunakan untuk me
ungkapan perasaan se
Tulisan di sebilah

) . . . rul
nulis cerita, kecuali sekedar 1t

|
seorang vang ditulis dj sebilah l);1”11)://,
bambu iy disebut dengan Rald)" -
Selebihnya, tulisan h-[;md;iiling, kst
Tul;lk—'['ulak, lebih
perjanjian keamanan
hadatuon.

Atau yang  dischut

digunakan  gpgk  me

an
dat
laronib, Do, /;(.ya(m/ﬂ/m/i

banyak

antar—dcsa,

I]Ul!'q

lisat?

4 R L ”_I—U ]
Fulisa Jia

itu dibuar Ji M€ Jit
kulit kayu, yakni ku h
](}iyu Alim yang, dl()]l]

sedemikian a A
SChingga nqcn'\'cfurylr
. lemby,, buku. Dibu?
PUSTAKA LAK{ Ak

p?

- - * o zlll
tipis I)crhpzlr—liP”r i

- ‘1

; Panjangny,  eheraP?

lipatanny, S

; Y4 merupgle.
Nerupalan lemly,y
di atys kulit 1y,

meter,  setiap

Fraey Y e X £ .‘1[‘1'
l'ulisan aksarq lulak-’l‘ul-dk pumltbr

. i
U tersebyt disebt
- Sebutan “lakla)>

Pustaba atau Pustahy Lak/at n
: Areng celyutid
untuk kulit kayy, karena scbuts
Tidak semua penduduk sl np
dan membaca Aksara Tyl

munculnya  dominasi

andailj
ak-Tulak. Pada
huraf 144, T
awa  ole
an hanya 30 persen lakiqang dun 10
: <
persen perempuan vang bisa mengounakan huryf tersebut-
22':;_| \ 1y

. S
N2 bisy menult

Mag;, sebelum
Vano

L - . g dib
kolonialisme, diperkirak



Biasanya vang paling sering menggunakan huruf tersebut
adalah datn, vakni seseorang yvang diyakini memiliki kekuatan
supranatural, schingga bisa berkomunikasi dengan roh
leluhur atau mahluk halus.

Datun menggunakan  huruf  tersebut untuk
menuliskan mantra atau resep obat tradisional. Resep obat
tersebut disebut dengan pulungan ni wbat. Mantra adalah
prosesi literer (ungkapan verbal) yang diucapkan datu  saat
berkomunikasi dengan roh leluhur. Karena itu, bahasa bagi
masyarakat tradisional Angkola-Mandailing bukan hanya
sebagai alat komunikasi antar manusia, tetapt juga sarana
berkomunikasi dengan roh leluhur atau maha pencipta.

Terbatasnya penggunaan Aksara Tulak-tulak dalam
bentuk tulisan, membuat banyak konsep etika (poda) dan
falsafah (bapantunon) dalam budaya Angkola-Mandailing tidak
rerpublikasi. Selain itu, saat invasi kerajaan Minangkabau atas
wilayah f\ngkola-hl;indaihng awal tahun 1800-an. Banvak
Pustaha Lak-lak yvang dimusnahkan karena dianggap tidak
sesuai dengan misi Islam yang dibawa di masa Perang Padert.

Tambahan lagi, masuknya misionaris Kristen di
Mandailing  tahun  1850-an,  banyak  pustaha-pustaha
Mandailing vang diboyong ke Fropah untuk penelitian.
Pustiha-pustaha yvang
dikenal sckarang
diduga yang dirulis
pasca berakhirnya
dominasi Perang
Paderi, vakni tahun
1875.  Karena itu,

banvak jejak  klasik

GEREJA PAKANTAN TAHUN 1840

dalam Pustaha

« |23



sehelum masuknyva kolonialisme, tidak  ditemukan 1ag! di

kawasan Angkola-Mandatling.

gastranya:

.\p;l],lgi |
. o rnah
=] KNarena ridak pet
I Tew .,...,v—-xf-g..: i Unnlk
::-:--::-::.---..‘ 7 dlg‘llll}ikil[]
= n]ilkﬂ

i Wl b | menuliskan  certta,
= AI‘
bahasa -‘\“gl\()ll

T gt - . oend
e Nandailing ridak mengt

T a LA DT
B Y otk e o i Jam
dala

Rt AR R R W AT e e ey % T ‘
B Ly tradisi rertulis

- - . . o if?l
e bereerira. Berbagat cer
t‘-i . J ],l-

legenda  etnik Angko*
gastrd

Mandailing hanva diturunkan secarq lisan. Karena iru,
r ~ “ys . . 0
Angkola-Mandailing adalah sastra lisan, Cerita Sampntdse
atau s Bisuk Na Ofo misalnya, hanva diceritakan dart muluf
ke mulut.

Sabiasal snb cold”

N “d)dg(u scbuah bahasa vang utuh, bahasa ;\ngJ\U]’
1 andailing juga memiliki sistem g bahasa, Sistem a6
rahasa itu mulai dari sis ; .
s ular dart siste : : (il

a1 dari sistem !)un)l, kata, kalimar, dan makn

l)’dh'iq' varrala. o
asa. Segala satuan tata bahas Jam

4 yang pernah dikenal d:

Tata Bahasa Inc e
d ahasa Indonesia jug; . ~
. 1, juga terdapat dal: ahasa Angkold
Mandailing, [ lam bahasa Angk
24 | B d oy \I



SISTEM HUKUM

Sumber hukum Mandailing melekat pada Swrar

Tumbaga Holing, aturan yang tidak pernah tertulis, tetapi

2,
harus dapat dibaca soba  (hat). Hukum dalam Mandailing
dijabarkan dalam konsep patik, ubum, ugari, dan hapantinon.

Patif. merupakan sumber hukum tertinggi, seperti
UUD kalau dalam konsep bernegara. Patik mengacu kepada
satu  konsep nilai-nilai  luhur dalam  masyarakat adat
Mandailing, yakni bolong dohot donin.

Ubum adalah aturan pelaksanaan dari Patik. Uhum
menyangkut berbagai aturan teknis dan prosest. Misalnya
aturan tentang borja (pesta pernikahan), penabalan  maiga
(penobatan gelar kebangsawanan), dan lain-lain.

Ugar/ adalah aturan tambahan yang disepakati bersama
atas aturan yang belum ditentukan dalam patik dan uhum.
Misalnya, aturan tentang perkawinan semarga yang timbul
karena perubahan nilai-nilat.

Hapantonon
mengacu kepada tata
cara  berbicara dan
sopan santun. Aturan
berbicara menyangkut
partuturon (sapaan),
pilihan kata karena

perbedaan usia  dan

kelas  sosial, nada
bicara, dan lain-lain. Misalnya berbicara kepada wora,
berbicara kepada omprng bayo, atau orang vang kita anggap

tidak patut berbicara terbuka. Orang yang mengabaikan

Boud s Mandarling | 25
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idak
. . an Uda
tuntutan bapantunon tersebut akan discbut orang vang
beradat.

o idak

Sclain itu, raja dalam kontcks Mnm];“h{]gl’nd?mg-
memiliki kekuasaan absolut atas hukum dan Pcnndang’
undangan. Badan legislatif vang berperan mcml).tllfl]f ,u bukan
undang atau uhum dalam pemerintahan M;‘lﬂd?“ 1 f']”cmbaga
melekat pada personal raja scmata, tetapi pada qsannyd
namora-natoras. Pembuatan peraturan  dan pengaw? ‘b ukan
ama dalam sidang adat. Jalam
gaimana di Jawa. 'l’crm?lsuk, n‘ggar
memberikan sanks; kepada orang yang dianggap mcla

am
. g dal
adat. Penetapan putusan adat tersebut dinyatakan
ungkapan:

diputuskan secara bersama-s
pada otoritas raja saja scha

4
“-- mnda lartiop opat pg, i paspas naraco holing, ni 174
buntil ni adalt, ni suat 4,

dohot bayis ..

] . 774
dok 1i basalaan, ni dabu ntars

-ard
Bahkan Proses persidangannya dilakukan scc’;g
terl?uka di Sopo Godang (Balai Sidang Adat), bukan di fuarﬂ'
kerja raja, agar bisy didengarkan rakyat secara um"
Bahkar} Sopo Godang juga didirikan lebih g
perr‘lu'klman umum dalam wilayah Bagas Gor/ang, bukan P?
posisi ;rang lebih dekat dengan istang kerajaan. g
'Stem keadilan g, s
digambarkan seperti patun:TSz't;taZan pkum o
(si pemakan ang) laki-laki g
stapapun yang bersal

N Anak Pangan Bo”
an perem
ah, sekalipun anak
hukuman yang sama.

;1I1g
ckat kepada da

Puan), Fﬂosot’myﬂi,
Sendiri, hyp,g dibe*
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SISTEM PEMERINTAHAN

Semua suku bangsa di Indonesia memiliki sistem

pemerintahan sendiri. Menurut Surbakti (1992), meskipun
memiliki perbedaan, secara umum sistem pemerintahan
tradisional masing-masing suku bangsa itu memiliki

persamaan, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Membatasi kebebasan individu dan lebih menekankan
perilaku  kelompok kecil berdasarkan hubungan
kekerabatan. Maksudnya, semua tingkah laku individu
masyarakatnya dibatasi oleh pentingnya memelihara
hubungan darah dan persaudaraan sesama penduduk.

Adanya sistem primordial yang kuat atas dasar agama
dan hubungan darah. Maksudnya, setiap orang diikat
oleh perasaan satu agama yang dianut bersama dan
hubungan pertalian darah menjadi penentu setiap
tindakan individu. Ancaman terhadap satu penganut
agama yang sama atau satu pertalian darah yang sama
akan dianggap sebagai ancaman terhadap komunitas itu.

Berorientasi kepada pemimpin spritual (raja) sebagai
pusat pemerintahan.  Raja dianggap bukan sekedar
pemilik absolut kekuasaan, bahkan sering dianggap
sebagai pusat spritual. Di beberapa daerah, raja
dipercaya sebagai titisan dewa.

Kewenangan bersumber kepada tradisi. Meskipun raja
memiliki kekuasaan yang absolut, tapi dibatasi oleh nilai-
nilai yang hidup di dalam kepercayaan masyarakatnya.
Jika raja melakukan tindakan yang bertentangan dengan
nilai-nilai yang berlaku, maka kepatuhan masyarakatnya
akan dialihkan ke tokoh lain di luar raja.
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SIFAT KEKUASAAN PEMERINTAHAN
TRADISIONAL

.- at
Sifat kekuasaan pemerintahan di I\'I'd“d""l“?fu;r{,:m
berbeda dengan dacrah lain. Dj Jawa, misalnya, %“umn dan
raja bersifat koordinatif, Raja menjadi sentral kau.{l:—dﬂC rah
pengambilan keputusan. Anak kerajaan dan dacrd’ rahnya
taklukannya tidak memilk; otoritas penuh atas dac
sendiri. ia-rajR
Dalam konteks kerajaan Mandailing yang 1) 1,
bawahannya terbentyk karena tumbuhnya banjar, P .tfcnal.
lumban dan huta; sifat koordinatif terschut tidak d!

. pirarki®:
Hubungan satu desy dengan desa lain ili
Sebab masing-masing subwilayah k
otonomi sendiri, Bykan
memiliki rajy sendiri
geografis husg.
Karena itu, rja  misaly
masyarakat Mmembersihkap
mengajak desa-des

lebih bersifat S ik
erajaan  itu f.ﬂ‘" hufd
sebagai dacrah taklukan. SC““RMM
dengan kekuasaan scbatas W'
nya. Karena iy setiap huta discbut / {1,.(,/',,/,//. "
ya tidak bijsa meny!

. d l)isa
lahanny,, Juga rtidak g di

-

v]\ﬂ
. ¢ aran 1
emosional dan budays, bukan paqg, ikata: 1d li ratarn
Sifat kekuasaan kerajaan Mandajj; © uasa?.l ' Kis dan

buk koordinat: 8 yang hirarkis )

ukan  koordinatif, membugag antary . da?
kerajaan lain saling  hidup damg;. ia.tu .kem’am; asal
kek juga bulk i it perl

€Kuasaan juga bukan yp gan hart?
kekayaan. Dalam sistern seperti it, keraiazim;nuhandajﬁn g
hanya memelihara sedikit pasukan keafnanan Ma‘:jisebur
Gornk-Goruk Hapinis. Gornk-Gorug Hapjy;e dai’::;g konteks
28 | Buday .,
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kerajaan Mandailing bukan pada satuan bala-tentara
sebagaimana di Jawa, tapi hanya sebatas upaya melindungi
kerajaan, bukan untuk tujuan perluasan kekuasaan.
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POLA PEMERINTAHAN

: 'Onﬂl

aves tradist
Kepala pemerintahan dalam kebudayaan rr  arun
. _te !
Mandailing  adalah raja. Raja  bersifar rurunk ilaki
. - : . a1 anak 1
berdasarkan sistem patrilinial. Karcna itu hanya ans

ah
. . ,rcl(ll
. .. ale .,ul ':,(

saja yang bisa menjadi raja. Pergantian raja dilakuk:

raja mangkat.

Raja terbagi atas beberapa tingkatan:

asal
. . . . . en yle¢
1. Rgja P anisunan, yaitu raja tertinggt yvang meng
beberapa kesatuan huta. i b;lw'?‘h
2. Raja lhutan, raja yang menguasai beberapa Awra di
Raja Panusunan. ' l,mvﬂh
3. Ragja P amusuk, raja yang memimpin satu Ju/a di
Raja Thutan,
4.

. an, SAY
j2 yang memimpin satu p e g
yang belum memenuhj syarat sC dan
huta. Raja in; di bawah kekuasaan Raja Pamusuk

Secara garig besar kerajaan
pada dua Pemerint

.. us?lt
Mandmhng hanya berp
a}lan, Yakni:
1. Raja Panusungy,
kesatuan buta

beberapa Raja Pamugyk .
Raja Pamusu, yaknj ¢
tunduk kepad, Raja
pemerintahan,

n
. m l nakﬂ
ebuah huta i bersify, ¢ aksa

Otonom,
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Pusat pemerintahannya
adalah istana yang disebut
Bagas Godang yang berada
di sebuah luta atau banna.
Kawasan vang berada di
bawah  pemerintahannya
disebut harajaon
)00, © 0.0 (pemerintahan kecil). Bagas
Godang,  selain  menjadi
N"Ym pusat pemerintahan, juga
UL~ menjadi tempat tinggal raja
dan  keluarganya.  Bagas
Godang memiliki bentuk yang khas baik dari segt arsitektur

maupun ornamennyad.

RO

Bagas  Godang
terdiri dari sebuah
bangunan besar yang
terbuat  dart  kayu
dengan kualitas yang
baik, berjenjang
dengan jumlah
bilangan ganjil, dan
atap dari ijuk. Pada

III i
l),lrmm dcp,m atap, terdapat !)ziz(f/f bentuk segitiga dengan

ornamen vang khas. Pintu dan jendela berdaun lebar, yang
kalau dibuka akan menimbulkan derit yang keras. Tiang

- (= }‘)
penyangga terbuat dari 7oras, bagian batang kayu yang keras,
besar dan kokoh. Karena dibangun dari kayu yang bermutu,

Bugas Godang tahan ratusan tahun.
Istana biasanya terletak di tengah /Auza dengan halaman

yang sangat luas yang disebut a/anman bolak. Alaman Bolak
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¢ herkumpul

: rhagat
: . platih berbag
penduduk juga digunakan unruk tempar berla bl
‘ ; ) yang fErDURS

memuliki banyak fungsi. Sclain menjadi tempa

keterampilan seni dan budaya. Karena sitatnys
bagas godang tidak memiliki pagar. _ ibangun

Selain Bagas Godang, di halaman istana juga ¢ rcthﬂr
Sapo Godang.  Sopo Godang  digunakan untuk

bcrmus_\'ﬂ\wu‘ah maupun untuk menerima tamu.
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STRUKTUR PEMERINTAHAN RAJA

Struktur pemerintahan mengacu kepada susunan,

tatanan, jaringan dan cara berfungsinya perangkat-perangkat
pemerintahan. Sekalipun raja-raja tradisional memegang
kekuasaan yang absolut, tetapi pelaksanaan fungsinya tetap
memperhatikan norma adat dan budaya yang berlaku.

Dalam menjalankan pemerintahan hargjaon Mandailing,

raja dibantu oleh perangkat kerajaan yang terdiri dari:

1.

namora,  yakni kepala saparompnan (satu nenek yang
sama) dari kerabat raja, tanpa dibedakan atas usia atau
partutnran (ompung, amang ina, 1da, angkang, anggl). Mereka
adalah para bangsawan yang memiliki pertalian sedarah
dengan raja secara hirarki. Namora tertulis garis
keturunannya dalam /arombo, yakni catatan silsilah
keturunan dalam kebudayaan Mandailing.

na ftoras, pada awalnya merujuk kepada seorang yang
tertua dari satu par-ompuan yang oleh suatu kerapatan
adat di satu Awfa, diangkat atau disahkan sebagai utusan
mewakili kerabatnya pada setiap kerapatan adat. Fungsi
ini kemudian semakin luas dengan menambahkan
orang-orang yang dianggap berjasa dan pengaruh sosial
kepada huta, yakni orang yang turut mambuka Auta
(pammnngka hnta), dan kelompok sosial terpelajar dan
santri dalam satu Jufa.

Uln balang, yakni pengawal ptibadi raja (secrity). Ulu
balang disebut juga dengan istilah Lelo ni Raja.

Si baso, yakni yang diyakini memiliki kekuatan gaib
untuk berkomunikasi dengan roh-roh leluhur. Dalam
berbagai acara ritual adat untuk mengusir bala misalnya,
$7 Baso menijadi perantara untuk meminta kepada hal-hal
yang gaib yang ditandai dengan kesurupan. S/ Baso
membantu raja dengan memberi pengamanan spritual,
memberikan pasu-pasu dan do’a, dan lain-lain kekuatan

Budava ,\l‘nnnl‘xlll!tulsa
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. ) . k karena
gaib  lain. Ta qih(?rmarl Scr,mm I::;:Sltldu memben
dianggap  memiliki kck.unr,m e bencana dan
' . isalnya perlindungan dar be
perlindungan, ‘mlsdln'\ a per
wabah penyakit. S liki kemampuan
Dain, “yakni orang yang diyakini memi Jbubkan orang
unruk “untuk mengobati atau menyem )Uj ; i wbad):
yang sakit dengan berbagai ramuan (/7///””.4”’011, fungs!
Dalam masyarakat tradisional, datn mcm.(mlz’l’_ Dalam
medis, karena itu ia dihorma.ri dan dl.fill{ U/f:-/” <csudl
sebuah huta terdapat kemungkinan 'l)an.‘ a ;{/// untuk
dengan spestfikasi kcahli;mny;l. Misalnya mcngob a
mengobati penyakit 2 hona rasa (kena l’?lClm)’lm ockilit)
ipon (sakit gigi), mengobati nalarsifpuk _(pata 1, alam
sampai datn yang berkaitan dengan perjodohan.

: alerales seb?a
berbagai prosesi kerajaan, datu diperlakukan s
pendamping raja.

) alennis
Selain itu, raja juga dibantu oleh staf kerajaan, yakn
Anggi ni Raja, y

. ant¥
akni adik laki-laki raja yang memba
raja dalam menjalankan

-1l
pemerintahan. Ia berkcdudu]‘
Sebagai wakil raja.

yakni bendahara raja )‘_‘l;:n
an. Sumber keuangan keraj3

dari Penghasilan 1ah

bagi hasi] lain; bukan dap
' : -fraja d; daerah lajn.
Gadfﬂg 7t Raja, yakn; yang bertugas untyk
pertimbangan kepada raja  dalam
keputusan Penting.

Gom,é-gorué Hapz’m’s,
kerajaan dari gangguan keamanan
kerajaan.

an pcrtalﬁ"‘rz
Pajak atau up€

memberi!‘“ﬂ
pengambllﬂrl

.\I:lndniling‘




Selain itu, raja juga memiliki staf pribadi yang dinamai

sesuai dengan fungsinya, yakni:

1.

2.

W

Jombeng ni  Raja (telinga raja), yang bertugas
meclaksanakan fungsi inteligen, memata-matai.

Tanduk ni Raja, panglima yang memimpin pasukan
pengamanan.

Tungkot ni Raja, berfungsi sebagai penasehat raja.
Mananti Raja, yakni yang bertugas mendampingi dan
menunggui raja setiap diperlukan.
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DAILING
TIPIKAL PEMERINTAHAN MAN

o di
iF rbeda dengan raja-raja
Raja-raja Mandailing amat I)‘ul)u e angkut
Jawa m’is;lln\'a, dalam  berbagai  hal, l)'dl.l'\rm nm.s -
domi’nasi kck'uasa;m atas penduduk, kCl)\lll"‘;;]‘ o carakat
wilayah, maupun pergantian  raja. .l :qur s rakyat
Man'dailing raja hanya l)crkcduduk.;m scr;l?{_,dvcpnn i ridﬂlf
Karena itu ketika, misalnya, berjalan 'l... i sikap
harus bersimpuh schagaimana di Jawa. l\csz e }faﬂg
) o rbeda dengan  kesan -
depan  raja  tak jauh  berbeda  deng L udara 1
diperlihatkan di hadapan mwora-nya (mertua ata
laki dari Ibu).

. . : cnunju
Raja di Jawa diyakini lahir dari wangsit, dp-,m sister”
. . . . cemudie * .

i — . Sckalipun ke ke
langsung dari. roh rertinge linial, taja diturunkan K¢
dinasti tetap menganut sistem patrilinial, raj ——

. . an Aadanys
putra mahkota, tetapi sclaly dibalut dengan adan,

owa, Klai™
. . ; dewa.
suprastruktur, baik resty dari tuhan maupun

adanya restu jry y

fqalnny?
ang membuat raja di Jawa, misal)
diterima keabsolutannya atas kehidupan pcnduduk.‘ o dak
Di Mandailing, adanya “restu dari leluhur itu rmin
menjadikan kekuasaan raja absolut. Semua amlk—'tl“"‘k di
sama kedudukannya, Sekalipun anak terrua acapkali men) ( gi
Pengganti raja yang mangkat, tapi sang raja juga mem 1)'.1;1_
daerah-daerah kekuasannya kepada anak-anaknya yang las

. . . .. avall
Pembagian jry dilakukan dengan cara mendirikan wilay?
kerajaan baru dan me

© ol
fempatkan anak-anaknya scbagai ral
di wilayah baru ity.

tertentu sebagaimang d

1 Jawa, tetapi atas dasar pembagian
kekuasaan yang  berkeadilan. Karena itu, sebelum
kolonialisme, tidak ada satu kerajaan dj Mandaihng yang
36 | 1
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berada dalam koordinasi atau menjadi subdomain kerajaan
induk, kecuali atas dasar hubungan darah.

Tipikal pemerintahan seperti itu amat berbeda dengan
raja-raja Jawa yang melakukan perluasan wilayah geografis
kerajaan atas dasar pemenuhan harta kekayaan kerajaan.
Karena itu, di Jawa misalnya, perluasan kekuasan dilakukan
dengan cksvansi tentera kerajaan. Di Mandailing eksvansi
seperti itu tidak dikenali.

Pola pemerintahan  tradisional itu berubah ketika
Belanda masuk ke Mandailing Natal tahun 1840-an dan
melakukan perubahan terhadap berbagai tatanan yang ada.
Untuk perpanjangan administrasi kekuasan pemerintahan,
dan terutama untuk tujuan mengeksploitasi hasil-hasil
perkebunannya, Belanda lalu membentuk sistem
peperintahan kekuriaan.

Sistem kekuriaan

int menggabungkan . A

sistem pemerin tahan

; B> g /] z 29
tradisional dengan g SRR ,&i rl..,.*_ 1%
sistem  kolonialisme. ' & Y- 7‘}\ S ﬁ

Maka ditunjuklah

M&"‘(uﬂ PRI

seorang raja  panisinai

KURIA MANDAILING 3
schagai  Kepala Kuria

dan memiliki kekuasaan yang Dersifat koordinatif. Dengan
begitu Raja Panusunan diganti menjadi Kepala Kiuria. Melalui
bentuk baru itu, beberapa huta atau bargjaon tunduk kepada
satu orang Kepala Kuria.

Mandailing Natal kemudian dibagi atas beberapa kuria

berdasarkan wilayahnya, yakni:




N - 1k ;:’lj Oleh
1. Wilayah Mandailing Godang yang dikuasz
keturunan  Suran  Diaru

menguasai kekuriaan dacrah:
a.

b.

. '-'T.

1.

m e oo

Panyabungan Tonga
FHuta Siantar

Pidoli Dolok
Gunung Tua .
Gunung Baringin
Panyabungan Julu
Maga

Ack Nangali

Muara Soma/Muara 1’;1rlamp-ungan. Lot
2. Wilayah Mandailing .]uI.u yang dikuasa ke
Namora Pande Bosi yang

menguasai kekuriaan:

Kepala Kurj, tersebut mem

1.

2.

d

Mmoo 0 oP

Tamiang
Singengu
Manambin
Tambangan
Pakantan

Sayur Maincat

Fungsi adat, yakni yang memiliki otorita$
erlangSUngnya fungsi adat dalam masyaraka- .
ungsi pemerintahan, yakni perpanjangan tang

ati administrasi pemerintahan kolonja].

Sistem Pemerintahan kekuriaan

seratus tahun, g,
Setelah Indones;j

sepenuhnya di bawap, kekuasa
hanya memilik; Otoritas atas ada

38']‘1u<lnyn

t saja.

.\landniliug

punyai dua fungsi, yak™"

ulai tahun 1840 sam
2 merdeka, administryg;

, ion
marga Nasution,

u runa!

.
lubl ’
l)Cl‘n lnré"

A48

.l_l
i berlaku leb;)
pai dengan 194

. a1
pemerintabh?




SISTEM SOSIAL

Sistem sosial budaya adalah totalitas nilai, tata sosial,
dan tata laku manusia untuk mewujudkan pandangan
hidupnya. Sistem sosial tercermin dari pola pikir dan pola
laku individu masyarakatnya.

Dalam konteks kebudayaan Mandailing, pandangan
hidupnya mengacu kepada falsafah “holong dohot domn”,
artinya “kasih sayang dan kebersamaan”. Karena itu, seluruh
pola tutur dan pola laku setiap warga harus dalam kerangka
mencapai tujuan itu.

Konsep holong dobot domm tidak tertulis. Konsep itu
ditularkan secara turun-temurun dari orang tua kepada anak
dan kuatkan oleh prilaku lingkungannya. Setiap orang terikat
dengan pola tutur dan tata laku yang sudah disepakati
bersama sebagat sistem nilat. Sisten nilai itu diwujudkan
dalam prilaku di keluarga, perilaku di masyarakat, dan prilaku
di hadapan pemerintahan. Orang yang melanggarnya akan
discbut sebagai aluk na so maradaf (orang yang tidak beradab).

Pelapisan sosial yang  sckurang-kurangnya
membedakan kelas bangsawan dan kelas rakyat jelata. Kelas
bangsawan di Mandailing ditandai dengan gelar Raja, Sutan,
Mangaraja, dan Baginda. Gelar itu menunjukkan kedudukan
strata sosial sescorang dalam masyarakat Mandailing.

Lapisan sosial menentukan kedudukan individu
dalam masyarakat adat dan budaya. Kedudukan ini juga

menentukan hak dan kewajiban seseorang serta pola

pergaulan setiap anggota masyarakat.

Dalam lapisan sosial itu masing-masing individu
mendesain prilakunya di hadapan kelompok lain berdasarkan
kepatutan. Jika prilaku tersebut tidak sesuai dengan norma
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. at.
L ak bcrﬁd«
vang ada, ia akan discbut nase maradat, artinya tida y sejak
B > : . . e e 11124
Pembentukan prilaku terscbut dimulai dari keluz gjnruk?m
. ce menc
anak masih  kecil. Lapisan 11 juga akan

. andailing.
kedudukanny dalam sistem pemerintahan Mandaihng

. qosial
. 4 , S'lll -
Masyarakat Mandailing memiliki  lapis:

berbentuk piramida yang terdiri dari:

1.

40 | 1By g, Vo

dalam

. . N rir] Ygl ,
Raja, vakni yang menempati urutan  rerting wan

. bangsad
L
berdasarkan garis kcmrun;m.. I\Ltflk’:l raja ]IC h‘ o
bcrhalangan tetap, 1a otomatis digantikan o ’
atau saudara sedarah. dalam hirark
Na mora-mora, vakni kelompok l)"rm‘g-*‘?l“’"“ a i\'ck’mp )
kekerabatan y:—;ng bersifat patrilinial dcﬂg?““l dikcn?lli
kekerabatan raja.  Kelompok ini r‘l’lu(_j’fl l’ru pusm .
berdasarkan gelar kebangsawanannya. Sclain itu, gr.,;ﬁ-

) . . ) amen
mereka bmsanya ditandai dengan  ornam
tertentu baik argj

ata

knya

tektur maupun ukirannya. lcmiljkl
Na toras-torys, yakni pemuka masyarakat_ yang ”} . Il
jasa terhadap kerajaan, misalnya schagai /)””M”fg’n‘l’f‘
(Pendiri huta), laki-laki terrua dari kelompok -“‘-.rd;l
A pemuky masyarakat  yang  tidak bc'.;;llﬂ,"""
bangsawan, tetapi dinilai memiliki pengaruh. M‘jrlﬂin-
ulama, cerdik Pandai, Jatobangon, dan lait w0’
Kelompok kedua dan ketiga ini sering disehut "’ em
naloras,

L 158
dan  menjad; lingkar kedua dalam  $
Pemerintahan

kebanyakan ,)( {AS
na jaji terbagh afl
yang memiljkj hubU““"or
au kesamaan marga deng;m kelomf: an
angsawan, dan 2) yang tidak Semarga dend

. 112
kelompok bangsawan, tetapt  memijljk; hubung
kekerabatan karena perkawinan.
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Di luar piramida itu, dalam lapisan sosial terbawah
adalah kelompok hatoban (budak) atau partangga buln (yang
rumahnya memiliki jenjang yang terbuat dari bambu). Yakni
mercka yang: 1) tidak mampu membayar hutangnya, 2)
hamba sahaya yang dibeli dari tuannya, dan 3) kelompok
yang kalah dalam peperangan. Disebutkan bahwa kelompok
ini hanya boleh menggunakan tangga bambu untuk
rumahnya, sckalipun kemudian mereka kemungkinan
memiliki kemampuan ekonomi untuk membuat rumah yang
lebih bagus. Banyak dari kelompok ini yang kemudian
pindah ke banna (desa) lain untuk membebaskan status
sosialnya. Setelah kemerdekaan, kelompok sosial ini
dihapuskan.
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DALIHAN NA TOLU

o2
Kekerabatan dengan orang lain vang hukan semarg

s slll
terbenruk karena hubungan perkawinan. [D:lam sisrem SOSK
AN \rlﬂ
margd

arah.

Mandailing, diangeap rabu menikah dengan pasang
masih satu marga. Karena perempuan yang masth satu
disebur sehagat zboto,  vakm saudira perempuan seds
Perkawinan semarga pada masa lalu akan dibert s inksi diusir
dari kampung atau membavar denda vang amat berat.
Untuk itu, scorang laki-laki harus menikah dt‘ll""m
perempuan vang berbeda marganva, misalnya dengan pufl

”””’f“(*”\ 4 (saudara laki-laki darm ihunya), atau ]mm eludts

lain vang berbeda marganva. Keluarga laki-laki dari P‘h‘ll\
perempuan vang menjadi istrinva disebut wora. Schuran lrl
merujuk secara vertikal dan horizonral atas semua keluat®
laki-laki vang scemarga  dengan pthak  perempuan ."Eul‘q
menjadi istrinya.

Sebaliknya, keluarga A e tena e doliom Bty oot

of a SQPO GODANG

berempuan menyebut —ttete merms
Pihak  laki-laki  dari oot
k("'lu"“'a‘—’ﬂ suaminya -
sebagai ik bor. o
1);11]ggi_]’f1n ttu iug;l ——
Merujuk - secara vertikal ..:

Shall

d
an hon/onr,il atas semua

keluargy

—Scoles
laki-laki yang
Semaro; ihal
“\ﬁarg,l dengan  pihak
aka-la kg > ! | -
A tetsebut.  Semua prosesi  pernikahan ]1;11u
melibatkan £
tid;

ORNAMENISORO/GODANGIPAKANTAN

ahaigps, anaf born, dan woera. Pernikahan \All

ik
Ak melihar ketiga unsur itu dianggap tidak beradar, [(aret?
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itu, keluarga dan semua keturunannya tidak berhak
memperolah perlakuan adat.

Mora, kabanggi, dan anak born  membentuk relasi
hubungan segi tiga yang disebut Daliban Na Toln. Ketiga
unsur pembentuknya saling terkait seperti hubungan jala-jala.
Konsep Daliban na Toly ini menjadi landasan sistem sosial
adat dan budaya Mandailing. Konsep itu juga tercermin
dalam arsitektur Bagas Godang yang disebut Bindn.

Kedudukan seseorang dalam relasi Daliban na Tolu
tidak menetap selamanya, tetapi tergantung pada kedudukan
sescorang dalam relasi perkawinan keluarga dan &abangg-nya.
Seseorang adakalanya menjadi mors, tetapi pada kesempatan
lain bisa menjadi anak borw. Hal itu amat berbeda dengan
konsep Tigo Tungkn Sajarangan yang dikenal dalam
kebudayaan Minangkabau yang bersifat tetap.

Relast antara mora, kabanggi, dan anak Jbon
berlangsung selamanya tanpa batas usia dan generasi, bahkan
setelah kematian. Karena itu, menikah bagi masyarakat
Mandailing bukan sekedar membentuk rumah tangga baru,
tetapi jug?d mengukuhkan hubungan kekerabatan dan nilai-
nilai yang melekat pada keluarga pihak laki-laki dan keluarga
pihak perempuan. Sebutan itu sering diungkapkan dengan
ungkapan manamba uduran  (menambah barisan) keluarga.
Misalnya, tutur dan pola tingkah laku di hadapan pihak mora
sama perlakuannya meskipun mora tersebut masih di bawah

usia pihak anak boru. Jadi, seorang suami tetap harus santun
di hadapan adik laki-laki dari istrinya meskipun usianya
masih kecil.

rarena itu, setiap orang, dewasa atau anak-anak
Ka P
diruntut untuk mendesain diri dan tingkah lakunya sesuai
dengan relasi mora, kahanggi, dan anak born, baik karena relasi
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‘rbenruk karena
un karena relasi l);u'u',\';“‘g.r%r!:;;]kr:n dalam
bawaan, mnup’. an. Desain sikap itu divwu; . kcpadﬂ
tkaran pcrk;l\\”.]" '(s';lp;mn atau  schuran ho’lﬂ]’]'n-a vang
pentuk /’”"/”//””;Ilku‘ dan nilai-nilai adat dan budava )
SCsCoOrang). tata s » e _
SL'SU”.:-{]%)'[’ rsama. kc“';ljlbim
disepakati bers: e

. hak  dan

g o . ikuhkan .. :

il o mengt b men)
Nilat-nilar 1 ak borne wajib an

; ing pithak. Misalnva anak ; yamakan dengs
. -masin : mpany

asIng T{ 1 mora-nva. Nilai ira diamypy

T 1 ke Al ‘ -

tinggr kchorn

-ang
va
; ‘npurang >
. S l)( n Q’U Ie fy .
. /;//mlla’ (‘ < Al
2 . 7 b 1 / LW
scbutan 7 horus na lobi s Anak  born juga
lebih s penambah vang  kurang).
¢bih st pens yang

n
187
., dC‘ &

. iumpamakan )
lindung; ra-nya. Hal  iru dlLllTlI; (‘ crjang
melindungt - mora-nya. L ulnl tn jolo (menerji can
ngkapan za manorjak tn pudi, jul-jul /‘/ 2 juga discbutk?
:l lgl\p nonjok ke depan).  Anak born jug buka jnlﬂﬂ
delakang, mer ’ iruk membuks: A
sebagai si tas-tas nambur (terdepan L;\' enyayangi kclufi

i : rkewajiban  untu Jals
Sehaliknva oy berkewaj ) ankan €
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di talyga (atay, bagian hilir ruangan) dan hanya ber,
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marsisolkol mengacu kepada hubungan darah yang disebut
dengan saparomipuan  (satu nenek yang sama) atau
scketurunan.

Pada masa lalu, ketika perkawinan dalam satu marga
masih dianggap tabu, hubungan yang saparonpran disebut
dengan &abangei. Sedangkan hubungan kekerabatan yang
terbentuk karena pernikahan, membentuk unsur word dan
anak born. Hubungan antara mora, kabangg, dan anak born itu
lah yang membentuk Daliban Na Toln.

Partutnron menentukan kedudukan seseorang dalam
Daliban Na Toln. Garis keturunan laki-laki dari ayah secara
vertikal dan horizontal itulah yang menempati posisi
kahanggi. Garis keturunan dari Ibu secara vertikal disebut
dengan Mora. Garis keturunan dari anak perempuan secara
horizontal disebut dengan Anak Borw. Karena itu partutnron
menentukan kedudukan seseorang dalam pola Daliban Na
Tolu tersebut.

Partutnron hanya berpola pada satu keluarga batih saja,
vakni antara cucu hingga kakek. Kakek dianggap kakak
beradik dengan cucu. Karena itu, seorang kakek dapat
memanggil Anggi (adik) kepada cucunya. Karena itu seorang
Ayah dapat memanggil Amang (Ayah) kepada anaknya,
karena dianggap setara dengan ayahnya (kakek dari anaknya).
Ayah dari kakck dipanggil Inanfobang atau Tobang, karena
dianggap sebagai kakak dari Ayah atau Ibu. Begitu

seterusnya menyesuatkan.
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KEDUDUKAN PEREMPUAN

a
o1 an  buday
Kedudukan  perempuan dalam  adat dl’l\‘ Dyalam
aler-laKkt. ¢
andaili idak sama denean kedudukan laki-k
Mandailing ndak sama dengan ke firurunkan

sistem sosial vang  bersifar parrilinial, marga
mclalui anak laki-laki. Karena itu juga silsilah h;m’\;n lmc
garis keturunan laki-laki. Perempuan yang Sud;nTl
dianggap menjadi keluarga pihak  suaminya Sclﬂ'n.,:r hidup
dalam ikatan pernikahan. Karena itu, sclurub h’li{ggli dari
scorang istri menjadi kewajiban keluarga dan kahan
pthak suaminya.

- 1esainl

dides
. . . - . Jah .
Karena itu setiap anak perempuan rdf Jortuany’
L .. ol keliaroa Jart 17
stkapnya unruk disiapkan menjadi keluarga dar mcn]dd‘

nanti sctelah menikah, yakni yang menjadr atau akan .
namborn-nya. Dalam kehidupan schari-hari misﬂh’-n
berempuan dituntur olch orang tuanya unruk menY .
rasa hormat dan sayang kepada  bos-nya, vaki! —‘.11
Perempuan dar; ayahnya. Misalnya, kalau ada m?l]"ll
rumah, anak Perempuan yang dipanggil si " uing. '(lk"””l
diingatkan untuk membagi makanan itu kepada /;f///‘”:‘ ‘ atd
Sebutan T, aing kepada anak perempuan mcﬂ”U’ll
fataring, yakni tungku tempat menanak npasi. Sebt?
memiliki makp, filosofis bahwa anak pere
untuk mengurus;
masakan, dianggap,
Karen;.l iuga, Setiap
senantiasa d; latih

yang sudah men
seb

" anak
‘

- kkan

p i
kAP
mpuan dlsulé; .
bagian dapur. Karena dapur, " argd
akan menentukan kebahagiaﬂﬂ kclu;l&m
anak perempuan sebelym mf«‘”jk?111 ’uzlﬂ
untuk pandai memasak. Apak

' tkah dan tidak pand
agai aib dapn sering menjadi sumbe
tangga. Bahkan secara sosial dapat menjadi alasan unft
melegalkan perceraian.
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Selama menjalani usia habujingan (masa remaja), anak
perempuan akan selalu didampingi oleh bor-nya, yakni
saudara perempuan dari ayahnya. Bahkan anak perempuan
setelah remaja tidak lagi tidur di rumah orang tuanya, tetapi
di bagas parpodoman (ramah untuk tidur), yakni rumah bou-
nya. Perpindahan tidur ini selain untuk mengenalkan suasana
rumah yang akan menjadi rumah anak perempuan setelah
mereka menikah, juga untuk memberikan tanggung jawab
kepada anak mamborn (anak dari bou) untuk senantiasa
menjaga pergaulan borw fulang (anak gadis dari mamak atau
Inlang (saudara laki-laki dari ibu anak laki-laki).

Ketika menikah, borw atau pengantin perempuan, harus
melewati proses painaekkon born. Tradisi itu bertujuan untuk
mangaynpkon habnjingan (menghayutkan sifat keremajaan anak
gadis). Dalam prosesi pernikahan juga ada bagian mangalap
born  (menjemput pengantin perempuan) dan wanjagit born
(menerima pengantin wanita yang telah dijemput). Prosest
itu melibatkan ibu pengantin laki-laki. Pelibatan itu
menunjukkan bahwa setelah pernikahan yang akan menjadi
ibu borw tersebut bukan lagi ibu yang melahirkannya, tetapi
namborn (ibu dari suaminya).

Perempuan juga tidak memiliki hak memimpin dan
hak berbicara. Hal itu sesuai dengan panggilannya sebelum
menikah, yakni si Taing, yang akan selamanya menjaga
tataring (tungku di dapur). Karena itu juga, seorang istri tidak
memiliki tanggung jawab ekonomi dalam rumah tangga.
Tumpuan mencari nafkah sepenuhnya dibebankan kepada
suami. Istri bertugas mengurusi anak atau sekedar membantu
pekerjaan suaminya mencari nafkah. Karena tugasnya
mendidik anak, manakala seorang anaknya dianggap
menyalahi aturan adat dan budaya, anak itu akan disebut
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wjar ni inanona - (anak vang tidak dididik oleh

anak waso diajar ni inang
thuny)- : istri retap mendidik  anak

Dalam  mendidik  anak, l.\lll' ety e kan
dengan mengarasnamakan Slmmu,l'\,‘l'm“.:, \.(.C;;m run-
mewanskan nilai-nilar dart keluarga su,m. ’.\.UI.. - cang
temurun. Bahkan persclisihan keluarga termas “”\] ) ‘dil'?'s"lkm?
diwariskan kepada anak. Sctiap lwrl"m,r'mi-j‘l;] ,‘;mP o bag
merendahkan marrabar induk movangnya, Lk',' ‘&ii-lrt‘”" i,
hinaan rerhadap  scluruh kerurunan mercka. w;_\_c],'silmn
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yYang  menyangkut  kchormaran  silsilah. ”.\(.) ‘” (kﬂjﬂ
discbutkan dalam istilah pala marbada nlang varsigasaa
berkelahi jangan menimbulkan bekas luka).
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kepada ayahmu), atay &gisar naron ayabmit (marah na
ayahmu),
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tersebut hanya akan bertindak sesuai dengan restu dari
keluarga laki-laki perempuan yang disebut dengan »ora.

Karena posisi perempuan yang selalu di bagian dapur,
rumah Mandailing memiliki pintu dapur. Tidak semua rumah
adat bangsa lain memiliki pintu di bagian dapur tersebut.
Dengan begitu, ketika ada prosesi adat, perempuan bisa
keluar masuk rumah tanpa harus melewati bagian ruang
parpokatan.

Tkatan sosial di daerah Mandailing tumbuh karena
kuatnya rasa empati sosial. Keberuntungan atau musibah
vang diterima sebuah keluarga dianggap sebagai beban
bersama. Karena itu selalu dibarengi dengan prosesi adat.
Misalnya keberuntungan karena panen padi (wanyabi), panen
ikan  (mambnngkas fobaf), memberi nama anak (manggoar
daganak), menikahkan anak (pabagaskon), masuk rumah baru
(mambongkot bagas), dan lain-lain yang tergolong adat siria on
(kegembiraan). Perasaan yang sama juga terjadi pada saat
satu keluarga menerima silulut on (musibah), atau hal-hal yang
membutuhkan uluran bantuan bersama.
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MARSIALAP ARI
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tidak ada satuan luas atau jam, dalam marsialap ar dibatast
oleh satuan hari, bukan satuan menuntaskan pekerjaan.
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MANYARAYA
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Yang terbuat dari batang padi yang dibuat lubangnya seperti
suling, ’

Panen padi dimulai dengan  manyabi  (memotong
fumpun padi) dengan sasabi, sejenis pisau melengkung yang
Matanya seperti gergaji. Rumpun padi yang telah dipotong
dfmmPUkkan dalam jarak jangkauan tertentu. Tumpukan itu
dfsebllt dengan sagean. Proses menumpuk-numpukkan sagean
discbut dengan manyagei.

‘ Sctelah proses manyabi  dan manyager selesai, biasanya
dilanjutkan dengan  markopi. Semua istirahat di parsopoan
(tempat mendirikan pondok yang biasanya juga terdapat
pokok kelapa, petai cina, atau jambu). Pemilik sawah akan
membagikan bubur atau kolak yang sendoknya terbuat dari
daun kelapa atau daun nenas yang dilipat sedemikian rupa
schingga menyerupai sendok makan. Pada saat jeda seperti
100, naposo nanli bilung dapat saling bercengkerama.

Sclesai  jeda  markopi, lalu  kembalt melanjutkan
pekerjaan marbunbun, yakm mengumpulkan sagean dalam satu
tempat yang disusun sedemikian rupa membentuk bulatan.
Dalam susunan itu, bulir padi saling bertemu dan
membentuk lingkaran yang menimbulkan lobang ditengah
bunbun yang kira-kira berdiameter 1-2 meter, tergantung
besarnya luas lahan.

Selesai marbunbun, para pekerja mandi di sungai. Pada
saat yang sama tuan rumah mulai menyiapkan makan siang
yang biasanya dengan menu gulai ayam atau bebek, ditambah
dengan sayur yang diompapkon (dimasak bersamaan dengan
memasak nasi, bagian sayur menutupi bagian atas periuk
berisi nasi, lalu ditutup dengan daun pisang atau tutup
periuk). Menu tambahan lainnya adalah lasiak tnk-tuk, yakni
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cabe mentah vang digiling bersama dengan ikan asin yang
telah dibakar sebelumnya. a
Proses manyaraya hanva sampai kegiatan m;n'l)unl)'llldi
Regiatan pasca panen sclanjutnva vakni mardeec, 111011]:(11ri
pekerjaan  pemilik  sawah vang  dikerjakan  dalam 'd;ri
berikutnya. Mardepe adalah proses melepaskan bulir P“d‘l q;'{ls
tangkainva. Pada masa lalu, pckerjaan itu dilakukan di

- . ans ///ul//
1nti olch beberapa orang. Irama vang dilakukan saaf
sepertt menimbulkan satu tarian tertentu.
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MARTOKTOK

Martoktok
mengacu  kepada

bentuk gotong

royong untuk
membangun
rumah bagi

kcluurga vang tak
mampu. Inisiatif
biasanya  datang

dari pthak anak

bornt yang merasa prihatin dengan kondisi tempat tinggal
keluarga mora-nya. Inisiatif itu kemudian disampaikan kepada
pihak &abangeg; dari mora-nya. Pihak &abangegi  kemudian
mengundang  rapat  &ahanggi. lalu  disampaikanlah  keluh
kesah keadaan yang akan dibantu mendirikan rumahnya,
disertai dengan pandangan nilai-nilai adat dan harapan agar
segenap &abanggl berkenan memberikan bantuan tenaga.

Maka pada hari yang ditentukan, para anggota kabangg
akan berkumpul dan berangkat ke hutan untuk mencart
parkayn (bahan kayu untuk rangka rumah). Hari berikutnya
adalah proses mendirikan rumah, mulai dari rangka, atap,
dinding, dan pintu. Rumah biasanya berbentuk panggung
yang terbuat dari rangka kayu vang masih berbentuk
batangan. Dinding dari gogar (bambu yang dibuat berbentuk
lempengan seperti papan, dan atap dari ilalang, rumbia atau
jjuk.

Semua pekerjaan itu dikerjakan secara bersama-sama

tanpa imbalan upah. Biasanya dilakukan pada musim antara
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Hin berbuah fanaman itu tetap m FS
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tanam, bukan milik pemilik tanah.
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POLA PERKAMPUNGAN

Huta ataw banna menjadi syarat utama Jardjaon atau
pemerintahan  kecil  dalam masvarakat  adat Mandailing,
Masyarakat dalam scbuah /e ditkat dengan norma adat dan
budaya vang disepakatt bersama.

Schelum menjadi Jurta, sckelompok kepala keluarga
telah bermukim di scbuah kawasan yang biasanya dckat
dengan sumber mata pencaharian utama, yakni bercocok
fanam. Jumlah kepala keluarga dan kelengkapan instrumen
adat dan budayanya akan menentukan tingkat kedudukan
hutta. Karena itu, suatu deretan rumah tidak bisa langsung
menjadi husa. Ta harus melewati urutan berikut:

L. Banjar, yakni wilayah terkecil dengan jumlah rumah

tinggal vang terbatas.
Tahukah kamu apa saja kawasan yang masih bernama
banjar di Mandailing?

= Puagaran, wilayah dan jumlah kepala keluarga vang lebih
luas dari banjar.
Tahukah kamu apa saja kawasan yang masth bernama
pagaran di Mandailing?

3. Lumban, wilayah yang lebih luas dari pagaran tetapi
belum memiliki instrumen bagas godang. Banjar, pagaran,

dan Zumban tidak bolch memiliki raja. Karena itu 1a
masih di bawah pemerintahan -aja yang berpusat di buta
induknya. )

Tahukah kamu apa saja kawasan yang masih bernama
Iumrbam di Mandailing?

4. Hutq, kumpulan yang lebih luas dart banjar, pagara, dan
Iumban. Fluta boleh memiliki kelengkapan Bagas Godang
dan Sopo Godang. Karena itu Auta dapat memiliki
pemerintahan sendiri yang sifatnya otonom. Raja yang
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1< nean rajd
memerintah sebuah Auta atau banna disebut dengg
K .
thutan. e bernama
Tahukah kamu apa saja Kawasan vang ma

huta di Mandailing?
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. - sehur deng
Pembukaan dacrah pemukiman baru di

L mamiigka hita, terjadi karena fakror:

4 yencahartd
: 1. Kcburuhan perluasan suml)cr—suml)}'t' m;f“ r;;:;;l vang
| bagi sckelompok masyarakat. Linik fll;(,‘.i.m‘ prama
“I menjadikan pertanian scbhagai mata penca M,l];ngkﬂm'm
| memerlukan Tahan garapan baru karcna m.u r.c
| jumlah populasi  penduduk.  Tahan  baru
|
|

rsebuf

cr
aamb¢?
e qean su .
atau ladang vang dekat deng juksi

mata air. Untuk memudahkan akses ke sentra Pl(f gafd

tersebut didirikanlah rumah tinggal baru d‘l]iln) Jaitd-
f kawasan yang saling berdekatan dengan Iwng‘g”rl”'smlé—’-".l
| Pertimbangan dekatnya  dengan sungal. ;clli;l‘l
merupakan ungyr vang amat dihargai. Sclamn n 1S

berbenruk sawah

. yl!
sumber kchidup;m, juga menjadi sarana t.'lfll;l].]c'l“lﬂ'
sebelum masuknya Islam maupun sctelah priode :lnri!’
Dal?fm PYOSCSL patuacklean  born misalnya, Pcﬂglk:%lld.
wanita digiring | sungai atau pancuran untuk l’?‘f,l !
! mangayuphon r’/d/i(//iﬂgﬂ/}, scbuah prosesi vang  di l,_-‘llkl
; akan menambah  kedewasaan pengantin. memd® et
| kehidupan bary berumah tangga. Sclain itu, m?"“ul\l.llﬂ’
Sla.m juga menandyj pentingnya prosesi bersuci di 1.1 1
beribadah, Karena ipy, l)cl)crap'a wilayah pcrknmpllnglih
Screntak pindyl, dan mendirikan fura baru yang I¢V
dekat dengan aliran sungai. S ki
K.el)utuhan daerah Pemerintahan baru. Anyk l;lki'l;l..l'
A yang sudaly dewasa membutuhkan huta bary seba#
“’ﬂﬂ}'ah pcmerinrahannya tanpa merebut huta Lain "711.1‘57
sudah memilik; pemerintahan sendiri,  padt®!
Pemerintahyy, M;mdailing tidak  mengeny) perluﬂ-“*"‘ﬂ-
wilayah dengan ekspansi perang sebagaiman, raja-raja ¢
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Jawa musalova. Karena  tru, begitu anak-anak  raja
membutuhkan pemerintahan baru, mercka hyrah ke
suatu dacrah luas vang divakini memiliki porensi sumber
mata pencaharian baru. Rombongan migrasi itu discrtai
dengan perangkat pemerintahan vang lengkap  vang
mengikutsertakan wora, kabangel, dan anak born. Ketiga
unsur itu disebut dudiban na toln. Sclain itu, bersama
rombongan juga tkut #/i balang dan datn.
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ARSITEKTUIXNG SENI LUKIS,
OD ’

DANG, SOPO G

BAGAS GO SENT UKIR D AN PAHAT

Bugas ¢, odany

roktur
- -s'tf‘-l‘
erar:
rupakan  rumah 1 k empat
merupak -hentuk
: chas. Berba . 1]‘:11’1
ili lengan konstruksi vang kha . berjut?
Mandailing dengan s ) lvu besa
persegi panjang vang dls;mg.;n kayvu-kay
ganjil. Ruangan (;

T
it
: L1111
b -t vl rue <
¢ rdirn dan rige
d;ll;ll’ﬂl]}d tere
ruang dcpnn, ruang te

: . apur. TR
ngah, ruang tidur, dan daj mcmnlnk
( v,
| o1 1 . h;”] l\tl}
Bagas ¢ sodang terbuar dar ba
kolong de

Ngan rujuh arau sembil
sangat  lebay
Kontruksi »¢
pedati. Seq

300ds
PPintu Bs
Crodang

an anak rangga dnl’l‘]"

« ) ) '.k'l ' -

dan berbunyvi keras i ‘[u-rn araf
< h . SL.

ap berbenruk larnp silenoknng dolok,

]511’5’”".
t dart ijuk-
angkan bahan atapnva rerbua
Godang berad

(s odal®
7 ifu
4 satu komple banguia!
Sapo Gom/aug, Sopo Jago, dan Sopo Lime. Semua b
menghadap ke Alaniay, Bolu.,
Alanay Bolak 43,
Sangat luas dyp datar. S}
acara  adae

, Sapv
K bersama dengan

\v;ll1g

'll] .

. alams .

ah scbuah bidang hal: at A€

. . . *11f ¢

An berfungs; sehagai rem| rkut
. . . 3 e

uga menjadj tempat ! >

i F : VIS 1t
g juga dischur alaman hofuk J//’f = pencdt

x\Iaksudnya i : U kehalaman ini !

Sopo

Peraturan adat. T

empat inj Juga dijadiky,
kesenian, tempat belajar adat dan kerajinan, bahk;m.'
tempat Musyafir e thaga; Patik, upuys, nod!?
bapantungy, dibuar g; fempat g,
disiapkan untuk  menerimg
Crodang dibuat

penduduk ¢

hkat!

ukat?
jug?
dan

j ugd

i
memusyawar”

1
untuk perrui?

) . . i

Sopo Godang 10 Sopo
tamu-tamu terhormat-
l)erkolong dan

. ag'llr
tidak berdinding
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Karena itu Sopo Godang juga discbut Sopo Sio Rangeang
]\’fa_godmig, inganan ni partabian paradatan, parosu-rosuan ni hula
dohot  dongan. Artinva, Balar  Sidang  Agung, tempat
bermusvawarah melakukan sidang adat, menjalin keakraban
para tokoh terhormat dan para kerabat.

Sopo Jago adalah tempat naposo bulung duduk-duduk
sambil menjaga keamanan desa.

Sopo  Gondang adalah tempat menyimpan Gordang
Sambilan atau  alat-alat seni kerajaan lain. Alat-alat itu
biasanya dianggap sakral.

Sopo eme atau hopnk adalah tempat menyimpan padi
setelah dipanen, lambang kemakmuran bagi huta.

Seluruh komplek bangunan bagas godang pada masa
lalu tidak berpagar. Sekalipun yang menempatinya adalah
raja, tetapi seluruh bangunan ini dianggap sebagai milik
Masyarakat dan dimuliakan warga bula.
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SENI MUSIK TRAD;E?I;}ORDANG
YUP-UYUP, TULILA, SALEOT,
. SAMBILAN

Cordany
Sambilun adalah
warisan budaya
lmngsn

Mandailing  dan

tidak

ada
duanya  dalam
budaya ctnis
lmnn}'ﬂ : - Sumber:Pustaha Editorsiojo o )]()gi
Indonesjy. . o ]”n_lusll\( o
Gordang Sambilan  diaky; oleh ;1]"111/]"’?-11\?” L“_ junia: P ::l
sebagai sary ensembel musik vang rcrisrlmc\\"f! di ¢ , S.{{}///ﬂﬁ"
Orang ﬁ'[ﬂndailing ferutama di masa lalu, (.rJrr/sz{g. _.jt.nl’i‘ g
Merupakan  mygg) adat sakral  (kudus) yang rcl-lyc-rcn}"f“
Gordang Sambily, dip'rmdang sakral  karena  di %
mempunygj kekuat

-1l
i Je may”
an oeaily memanggeil roh nenc
untulk membey;

Ji
Pertolongan  melalu;
Namakan §; g,

(o4
. 115
medium Ve

i;l?”1
salth

i

i setiap kerd
ada masg lalu, di serap
ang banyai terdapar dj Mandailing
ensambe] G'orf!aﬂ(g Sanmbilay,, Alat
tempatkan  g; Sopa
Pemerintahag Keraj
untuknyy y
Bagay

harus ad?
musik  salkral (Y
Godang (Balai  sjq
An) atau
Ng dinamakay §
Godang, ¢;,

upacara adat

da??
ang  Adat PRIt
satu bangunan khl;kﬂr
opo Gard(u{g Yang terletak dL'rLl N
rdang S anbilan hanyy digunakan u?

M perayaan Flarg Raya Tdul gy
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Gordang Sambilan terdiri dari sembilan buah gendang
dengan ukuran vang relant sangat besar dan panjang. Ukuran
besar  dan panjangnya  kesembilan  gendang  rersebut

crtingkat, mulai dari vang paling besar sampar pada vang
paling kecil.

Iabung resonator € wordang Sambilan terbuar darn kayu

yang diluban
kep

g dan salah satu ujung lobangnva (bagian
alanya) ditutu

p dengan membran vang terbuat dari kulit
lemly

Y yang  ditegangkan

Pengikatnya.  Untuk

dlg“nakan kayu pemuk

¢tnsambel

Nam 1 1 1ls

o anya tidak sama di semua tempat di seluruh Madailing.

rens Janr 114 1 iS1

o Na masyarakat Madailing yang hidup dengan tradisi adat

ang dc crats o

g demokratis punya kebebasan untuk berbeda.
Ada

dengan  rotan  schagar  alat

membunyikan  Gordang — Sambilan

ul. Masing-masing gendang dalam
(,ord(mg Sambilan mempunyai  nama - sendirt

sembilan  nama irama  Gordang  Sambilan.

famany- . SR .
. 4manya terkadang menirukan suara alam. Selain itu,
Iramanyy

k juga terkadang menggambarkan suasana atau
c ’ . . . .
7 adaan. Kesembilan irama itu ialah:
2’ Goﬂdang Tua

Gaﬂdang 1oba na mosok. Irama ini menirukan suara hutan
yang terbakar.

v

Gondang Hadadingin. Irama pengiring ke tepian sungai.

4. Gondang Sampuara Batn Magulang. Irama ini menirukan
Suara batu yang menggelinding dari atas gunung.

S. Goudaﬂg Pangalo-alo. Irama ini untuk menyambut tamu.

g- Gondang Si Baso atan Sarama. Irama bernuansa magis.

Gondang Moncak. Irama ini digunakan untuk mengiringi
pertunjukan bela diri woncak.

Gondang Tor-Tor. Irama pengiring tarian tor-tor.

Gondang Silulnton. Irama yang digunakan saat berduka cita
atau kena musibah.
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Instrumen musik  tradisional  Gordang Sanibilan

dilengkapi dengan dua buah sguns (vong) besar. Yang paling
besar dinamakan ognng born-born (gong, betina) dan yang lebih
keal dinamakan nemng jantan (gong jantan). Satu gong ."’mg_
lebih kecil vang dinamakan doa/ dan riga gong, lebih kecil lagt
vang dinamakan salempong ataw moug-mongan. € vordan? Sumbilan
juga dilengkapi dengan alar tiup terbuar dari bambu yang
dinamakan sarune atau saleor dan sepasang simbal kecil yang
dinamakan s/ sasaydl. (www.mandailing.org)

Gondang “Topap Diua adalah dua buah gendang vang
dimainkan sccara bersamaan. Terbuar dari kayu yang jugd
dilubangi schagai tabung suara. Kedua ujung lubang ditutup
dengan membran kulit lembu vang  dikar dengan rotan
untuk menegangkannya. Schagaimana  halnya Crordang
Sambilan, ¢ sondang Topap Dna int juga diiringi beberapa alaf
musik lain seperti: gong, wong-mongdan, saliuel dan Lain-lam.

Irama Gondang Topap Dna tidak jauh beda dengan
Yama  Gordang Sambilan. Bedanya, Gondang Topap  1Dud
dimainkan dua orang. Gendang ini tidak  memakai alat
pPemukul, tetapi cukup dipukul dengan relapak tangan saja.
Gondang in; juga dipakai untuk upacara adat dan pengiring
Pertunjukan warmoncak.

Tnlilla adalah scjenis alat musik  tiup.
b.ambu berukuran kecil. Twlilla ditiup dari salah  satu
Ujungnyva dan ujung yang lain dibuat corong yang juga
te.rbuat dari bambu yang berukuran lebih besar. Tu/ily juga
dllengkapi dengan dengan lubang-lubang yang bCl'fungsi

’

I'erbuat dar

sebagai pengatur nada.

Uynp-nynp juga termasuk salah satu alar musik tiup.
Hampir sama dengan sulilla, aynp-iyup juga terbuar gy
bamby kecil, namun corong di ujungnya terbuat dari day,,
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kelapa yang digulung sepertt spiral berbentuk  kerucur.

Gunanya adalah unruk pengeras suara sckaligus pengarur
nada.

i Lerkadang uynp-nynp i juga sering dibuar dart batang
a ’ . . .
p. yang juga mempunyai  buku-buku seperti bambu.

1asany - . .
ya kalau musim panen tiba, suara nynup-uynp lmnynk
terdengar. * °

Etek adalah
bambu, 1y,

Iramany
musik |

alat musik pukul yvang terbuat dan
ainkan satu orang dengan tiga stik sckaligus.
a mirip dengan Gordang Sambilan dan diiringi alat
AN seperti gong, mong-mongan dan salnte.

Sesuaj . .
Sual dengan namanya. Gondang Buln juga terbuat

d?\:leh:;;:as b‘ambijl (bulu). Beberapa bagian sembilunya
menggan: lnbcml\nlu ak;.m. temnglfar dengan cara
kayy, G‘:‘l ya. Gendang ini. n.1(:maka1 alat pemukul d'fm
Sumber (ndang )’ang.san_l in1 memang rermas?k unik.
bambun Suar:ﬁ yang dihasilkan bukan hm?ya dari tabung
Ya. Tapi sembilunya juga menghasilkan suara yang

mMengeml. . .
Buy Ak, Ayo, apakah kamu masih pernah melihat Gondang
(7§71 Sekatmg ini?

dite 07~for adalah seni tari tradisional Mandailing yang jug.’«.l
tor I\n; Ukan di daerah Tapanuli Selatan dan Uta_ra_. Tetapi T_m-
andaiung diyakini berbeda dengan Tor-tor di daerah lain.
-~ rakan dalam tarian ini sangat khas. Biasanya Tor-tor
g musik dari Gordang Sambilan atau Gondang Topap Dua
dengan tempo yang rendah sesuai gerakan Tor-tor. Ada
erbagai macam jenis Tor-/or dilihat dari kelompok yang

7ano; 7or, yaitu:
a. .
b Of-tor Raja Panusunan

Or-tor raja-raja
TOr—tor s&;uthahanggi suhut, Mora dan Anak Boru

or-tor Naposo Nauli Bulun
Budava Mandailing |65
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. . crainkan pada
Pada awalnva, Tor-tor hanva bolch dimainkan p o

: ) . . Coarena 1t €s

saat purra atau purri raja mentkah, Karena | l\, 1P,1u
) ) ) Ve lih kerbau-
perkawinan juga sckurang-kurangnva r11ul}uﬂlnln e
< M U aS.

. Tor-tor sudah  lebih

Sckarang,  penggunaan Tor-sor sud: i
5. pei mbut tamu

A k- Trtor i : ne ntuk menya
Bahkan Torsor juga digunakan u cakan

i | . o lcional ini dir
famu penting. Kesakralan seni rradisional mn
semakin berkurang.

6
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RAGAM BAHASA ANGKOLA-MANDAILING

bahasa ]I;z;]aan(;ihun 18(-)1~ H. \ Van Der Tuuk, ahlt rata
tulisan i, f;r:ml?uhs buku Stukken in /)f’/‘ Al 1(,,,(/(,,'/,-”‘,\,‘\.‘.(,‘
di Amst(:rdamp Mflr-lxld .ft‘nmngj bahasa Mandailing vang terbit
Secara luas. - Melalui buku iru, bahasa Mandailing  dikenal

Bahas-,l M
dengan bah'dsa d

andailing  memiliki banyak  perbedaan
WA migy] acrah lainnya di Nusantara. Jika bahasa
Salnyg Bedalk: ]
erdasarka 51;1 1 dibedakan atas dua ragam penggunaan
n kel . R
asa k clas sosial pendengarnya, bahasa halus dan
asar a bahas: e .
lagi ¢ > maka bahasa Mandailing jauh lebih banyak
agamn}'a. 1)(‘_‘]:‘) \d: v M . '.
MiSalnya b cdaan itu tidak menyangkut kelas sosial.
dengap ’ b }:asa scorang raja Mandailing terap sama
Pengunok ahasa  rakyat  biasa.  Perbedaan  ragam
gRapan ada pada tataran situasi.

Ada lim: -

da lima ragam bahasa Mandailing berdasarkan
bPenggunaannya, yakni:
%ﬂgam bahasa adat.

agam ini digunakan dalam prosesi adat, baik saat
Il):oses pernikahan, kemalangan, dan lain-lain. Pilihan
ata yang digunakan merujuk kepada pilihan klasik
yang amat berbeda dengan pilihan kata yang dikenal
dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan beberapa kata
yang digunakan dalam prosesi adat, tidak pernah lagi
digunakan dalam komunikasi sehari-hari.

Contohnya:

““Marhite-hite tu ujung ni tahi.”” Kata [marhite-hite] dan
[tahi] tidak ditemukan lagi dalam ragam komunikasi
sehari-hari. Tahukah kamu apa arti [marhite-hite] dan
[tahi]?

Sttuas;
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) . o dal sest adat
Terjadinva perbedaan ini karena dalam pr()ht/ )
X : . .. - atas  Aahanogl,
setiap orang dibedakan kedudukannya atas e ‘ggq
e . smbicaraan Jugs

anak born dan mora. Sclain itu, urutan pembicaraan |

) ) . ang disebut
diatur berdasarkan mckanisme tertentu yang i

. atert atau 1
ruas.  Ruas  terschur  mengatur  marert  at

) ) R TN AL
pembicaraan vang harus dilalui sccara berurut

Ragam bahasa aiding (situasi bersedih).

ap!
ini : OSCOT meratap
Ragam ini  digunakan  saar  sescorang saloyd
D . , .. \ 1sa n' ¢
kemalangan vang  sedang  menimpanyi. IS .
- b C e . k ara
ratapan ketika orang tua, Su;ll‘m/lsnl, ANnak,

. . N YKl kﬂn
kckasihnya meninggal. Penurur akan mengungkap

kcscdihannya dengan bahasa tertentu dan disampaikat?
dengan lagu tertentu.
Ragam bahas, parkapur (komunikasi di hutan) "
Ragam inj digunakan saat berada di lingkungan hutatt-
Beberapa kara Yang biasa digunakan dalam kehidupa?
: dianggap pantang diucapkan d'ﬁl"n”
h‘ngkung;m rimlyy. Tentu karena kepercayaan bhahwa
rlm.ba dikuasai o]}, Penguasa rimba. Misalnya harimau-
J‘;i:; ogtcl)ll:tull;a menyebL}t harimau d%g;mri mcn;'ndl
T Narena katy iy dianggap lebih halus. Dalam

sehari-hari

ll;ngkulngan hutan scrjap orang dituntut unﬂ_lk
erprilaky santun, ik dalam tingkah laku maupun
ucapan.

di . ) . .
8unakan dalam komunikasi sehari-hari

;;‘;P;“dzzgﬁflalhusia ‘dan jenis kelamin. Bahasa inj 1ah
kepada  aua adasa 1bu,. yaitu bahasa yang diturunkan
tersebut tidak nom lmgkungan weluarga. Pah
' .ada pPerbedaan pilihan kata dal
penggunaan dj llngkungan rumah, di antara teman

asa
am
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sebaya, maupun di lingkungan sosial penutur. jumbah

kosa kata vang digunakan tdak terhingga, juea variasi
uﬂgkap;mnyn,

Ragam, bahasa bira (sttuast marah)
Ragam  inj digunakan  dalam  situasi

cmostonal.
kc‘““}'ﬁkan digunakan olch Wianita st
mengekspresikan  rasa marahnya kepada orang lam.

Kata-kara vang  digunakan  dianggap  ndak  patur

dluc"‘Pk?\n dalam situasi normal. Sclain menggunakan
k'.lta te

reentu juga disampaikan dengan nada vang keras.

E’QSC()t

ang dituntut untuk terampil memilih kosa kata
YANg tepar

untuk ragam yvang scsuat. Misalnya, sirih sama
bengan Napuran (ragam adat), simanggurak (ragam andung),
g (ragam nabiaso), dan siroan  (ragam  parkapur).
reng itu, dalam bahasa Mandailing, sctiap konteks dan

Atar k()munikasi berbeda, akan berbeda juga diksi (kata)
Ya .
N8 digunakan.
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PAKAIAN ADAT MANDAILING

Mandailing dan Angkola schenarnya ridak memilike

. . D vl q
perbedaan dalam adat dan norma budavanya. 1 (.rhnd(l(mn.}
M at R PN O - .. aq. 7. rena 1tu
hanya pada dialck bahasa saja, sclebthnya sama. Karen:

. - , . sama
scluruh rangkaian prosesi hoja  (perkawinan) pun sama,

termasuk pakaian adatnya.

. cole e 1 aat
Pakaian adat vang digunakan menunjukkan tingka

R . P .. . y an
hamoraon  (martabat sosial) pengantin. ‘T'ingkar bulang d

bahannya menunjukkan apakah  pengantin tersebut  dar

keluarga kerajaan atau bukan.

Pakaian Pengantin Wanita

1.

(o8}

Bulang, yakni mahkota vang digunakan untuk menutup
kepala pengantin wanita. Bufung asli terbuat dari emas,
bulang lainnya hanya berupa emas sepuhan. _]uml'dl'{
tingkatan  bulang menunjukkan kelas sosial mempelai
wanita. Terdapat dua jenis bulang:

a. Bulang Hambeng (kambing), bulang vang digunakan
kalau  dalam pesta pernikahan yang  hanya
menyembelih kambing. Bringnya bertingkat sapy.

b. Bulang Horbo (kerbau), bulang yang digunakan jika
dalam  pesta menyembelih — kerbau. Bll]nngn_\‘ﬂ
bertingkat tign dan hanya dipakai untuk pesta
keluarga raja.

Baju kurung panjang berwarna hitam dengan bordir

keemasan.

Kain songket panjang untuk bagian bhawah.

Dua helai selendang tenun Pattani (songket) be

merah hati yang disclempangkan di bahu kiri dan

ujungnya bersilang di kiri dan kanan pingg
selempang itu bersilang juga di bagian dada.

'Warna
kanan,
aNg. Kedua
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10,
11,

Ikat pinggang (bobas) berwarna keemasan, diukir dengan
entuk scgi empat yvang disambung-sambung,
S_Cpas;mg kerts berukuran  kecil diselipkan  pada  ikat
Pinggang schelah depan.
Gelang emas (puntn) pada lengan bagian atas di luar
16}1gan baju kurung.
@ja meong, dibuat dari kain vang dibenruk sedemikian
fupa schingga tampak agak tebal.
I\allmg cmas atau bercorak keemasan yvang bentuknya
menyerupai tapak kuda. Kalung emas diletakkan di atas
bahflll kain bludru berwarna hitam.
Nting-anting emas

Kuk . .
k(l;\l\u emas pada jari kanan untuk memperindah bentuk
‘uku,

P .
Akaian Pengantn Pria

1.

'/11;,],,,_ Mahkota yang dipakai sebagai penutup kepala.
¢rbuat dari kain bludru hitam dengan dihiasi ornamen
‘¢emasan. Bagian bawah melilit gulungan bermotif
Cemasan yang kedua ujungnya bersilang ke arah atas
an  bawah. Maknanya agar senantiasa mengingat
cpada pencipta dan selalu rendah hati di hadapan
Sesama. ‘
Bajo Godang, baju berbentuk jas yang berwarna hitam
€emasan atau merah, dengan bentuk leher tanpa krah.
Tkat Pinggang (bobat) yang dipasang melipgkar dl'seb?lah
tuar Baju Godang, dan diselipkan dua pisau kecil, pisau
jantan pada sebelah kanan dan pisau betina pada sebelah
Kiri. Kedua pisau itu bergagang berbeda. .
Gelang, Masing-masing dipasangkan pada bagmlr: uar
Baju Godang, di bagian lengan atas kiri dan kanan.
Berbentuk polos dan berwarna keemasan. _—
Kain Sesamping, yakni kain tenun songket yang dililitkan
pada bagian pinggang:
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SENI KULINER

uliner) van
Tiap dacrah sclalu memiliki makanan (]\u:":l:?] i{h;\%
menjadi karakteristik dacrah iru. 'I';lhuk;fh. k“m‘j :W« i
daerah Mandailing  Natal? Banyvak ' Jajan | )_“]ih
dacrahmu, tapi tidak semua berasal dari d}l(:t’;.l 1 nﬂ.dl —
Setiap makanan nilainya bukan h;xn,\: l];'l];'m;m ir'u.
saja, tapi juga pada makna vang melckat pada ‘l «l rL; Pmscsi
Karena iru beberapa makanan dibuar llIll‘L.ll\ st Dl
budaya tertenty, Beberapa  makanan  berikut u
sebagai makanan khas dacrah Mandailing Natal.

Sasagun

. celapa

Sasagimn terbuar dari tepung beras, gula mc r(l];.’_‘l\[;ll I:u-
parut, dan sedikit garam. Semua bahan tersebut .cjul 'fl:ir
dan digonseng hingga masak dan mcml)cn'ruk l)Llr}ll{llli'l;li,;gi
Yang bervariyg; besarnya. Warna butiran itu f’”.“ ]. “” {nl
dengan gumpalan lain berwarna kecoklatan. Variasi warni
it membentuk kesan tersendiri. o rakan
Sasagun biasanya dihidangkan di piring cgvcr, dll:nrl | :'r
n sendok. Rasanya campuran antara man.w d';m sediki
asin. Pada masa lalu, ketika sendok masih sulit derI.TILIk'AIL
sasagnn dimalan, dengan sendok yang terbuat dari daun

kelapa. Dilipat sedemikian rupa, hingga menyerupai benruk
sendok.

denga

Sasagun biasanya digunakan scbagat olch-oleh pada S’fl?”
mangulangi, yaknj berkunjung ke rumah kc-luarga.agak tiga
sampai lima hari.  Atau  dibuat schagat  cemilan yang
disuguhkan saat tamu datang, pertanda kcbesar.an hati
mencrima atau mengunjungi sanak keluarga yang berjauhan,

. . g n oy
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Itak

Terbuat dari bahan tepung beras, gula, kelapa, dan
sedikit garam. Tepung beras pada masa lalu ditumbuk

sendiri pada sebuah lesung. Dikerjakan anak-anak  gadis
0gan dua atau tiga alu vang ditumbuk bergantian pada
Se.buah lesung bersama, Pekerjaan menumbuk beras tersebut
disebyt dengan mandudy itak.

: .TcPung tersebut kemudian  dicampur dengan gula,
sedikit garam, dan santan perckatnya. Di aduk sedemikian
"UPa hingga bisy dibentuk. Talu dibentuk dengan kepalan
tangan dengan tanda jari yang melckat pada kepalannya.

Ser Karena berbentuk kepalan tangan, maka ek tersebut
rmg dlSebur It

fMudian gik k . me.n}'e.r.up.u cpaan dalam
Setiap piy; IRukus. Lalu disajikan dengan tiga potong d:
Piring ceper.
Sclain itu, ada juga yang disebut dengan l/ak /\/Iaf.a,
kep'\;,l mcmang.ﬁdﬂk dimasak, tapi disuguhkan begitu saja
" yang hadir dalam prosesi adat tertentu.

I/(Ié memang melekﬂt makna budaya Mandai]ing
atal, Biasany a dis
I]O'7I

kal‘en

ajikan bersamaan dengan proses /;'/tméobar
K menjenguk anak yang baru lahir. D1bentc111ik
an tangan merupakan penanda bahwa gad§
yang dulu pergi sekarang masih tetap flda, ditandai
“Ngan bekas kepalan tangannya pada makanan itu.

atay untu
ePerti kepal
mereka
d

Santan Pamorgoi

Dahulu ada kepercayaan tradisional tentang del;acitilga
UWbungan manusia dengan roh leluhur yang > enf
mengganggu kehidupan manusia dalam suatu huta. r‘
i, saat sescorang sakit, dianggap sedang menerima
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gangguan dari roh halus tersebur. Atau kC"lk"‘ h'::‘“l(n
membangun rumah, membeli suatu barang yang er ng\:
dan lain-lain, sclalu dianggap penting untuk mcl.nmluﬂ%,’llh.qt
dari gangguan jahat roh tersebur. L'nruk. mengustr 1-()11[ ]:lm;a
tersebut yang melckat pada tubuh manusia atau benda-be
tertentu, maka dibuatlah santan pamorsor. | * kelapi
Santan panmigei tersebut dibuat dari l)cr'.l.& gula, (' l'adi
air, dan sedikit garam. Kclapa diparur dan dl'Pcms m"n!adi
santan. Lalu bahan lainnya digabung dan diaduk men) <
satu. Lalu diminum olch vang sakir. Scesua dcnga'n 1.1;1mmi)kfz:
Pamoigos, artinya membuat menjadi borgo atau dl.ngl.n, .ma.n.
Yang meminumnya diharapkan akan segera menjadi dmg./l”f
Karena ity, pada santan terscbut divakini akan padao na 210

g
. . N> N A \'?lnv
0 na borgo atau “Jauh dari yang panas, dckat dengan )
dingin».

Bulung Gadung na ni Duda

. nd
Bulung Gadung artinya daun singkong, bilunge gadmng

j i . cavge ks

" duda berart daun singkong yang ditumbuk. Itu sayur l\l'n“

daerah Tapanuli Selatan. Begitu terkenalnya masakan 113

sarnpai-sampaj dibuatkan lagu oleh 7. Pangaduan I.ubis:

O taing duda ma bulung gadmnng i
Ulang o Inpa arias, rimbang dohot pangaronca

Aso-aso do, aso-aso do pangaronca na labo

Memang semua daerah mengenal sayur daun
singkong, tapi yang pengolahannya ditumbuk, hanya ,da di
daerah inj, Dengan ditumbuk seperti itu, rasa khasny, Jehih
menonjol.

Apalagi dibumbui dengan arzas sebagaimana
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disch
ut d',‘dan] l © e
agu tadi. Tahukah k
. . b . ah kamu apa perbedas .
arias, dan incung apa perbedaan palak.

Bulung ¢;
ng Gadnuno ;
& na nt Duda dapat di
a . S i dapat dimasak dengan sant:
.tau direbus saj pi asak dengan santan
in big
sanya vy .
de dl‘lg Scl'llu dimasak. Selai . :
fasanya cnak alu dimasak. Sclain biayanya murah, juga
dlbumbui c
bany
anyak orang,
Da :
un Sin k -
grong - 4 . :
AYu. Setelaly da di? ditumbuk di lesung vang terbuat dan
. aun di Py ORI o .
pisah dan tangkainya, dicampur dengan

im}y
ang d
: an arigs, atau | ;
dl,perlukan casa , atau juga lasiak rata atau lusiak. lamof kalau

(ailmmbuk b(.‘
r:lu a-ir rel)u
enumbukn

a. Pada saat k :
ada saat kumpul-kumpul keluarga, gulat

Apalam dic: .
i I d:‘ng dicampur dengan ikan salai. Ada yang
't dC, ada M e . - “

ada juga vang tidak, enaknya tetap sama bag

Iy

3 pedas. Semuanya digabung menjadi satu dan
::(;ms’::;‘dl?ldllt\uﬂg Sebel.um dituml)ukj santan
. panaskan lebih dahulu. Jadi proscs
Cngan m/,,,}d berlangsung cepat. Kalau terlambat disebut
menumbuk p losung, dan rasanya akan berubah. Proses
esempurnadan proses mengaduk akan sangat menentukan
fasany, masa;\] rasa yang timbul. Karena itu tidak sama
areny pe ba an Bulung Gadung na ni Duda antar setiap orang,

D rbedaan sentuhan itu.
sendiri.aizarr;asa dahulu, nyaris s.etiap rumah punya lesung
rltlenumbuk k681‘1ng untuk daun singkong, ada lesung untuk
Singk o opt atau beraé. Les.ung ux'n—uk .menurnb.uk daun
ayu | u% Ukuranr}ya relatif lebih kecil. beuat dar bamng
Atang nat yang dll?otong se.cukupnya. Bisanya ter?uat dari
emby angka. Baglafq atas dibuat lubang setengah ].mgk?zrf«m.
atan lubang dilakukan dengan membakar sedemikian

upa, schingga menghasilkan bentuk yang halus.

lebih kurang 1,5 meter, di
demikian rupa dan bagian kedua
tan. Kedua ujung digunakan

b Alu sepanjang buat dari
u’fltang kayu yang diketam se
jungnya membentuk bula

Budaya Mandailing |75




untuk fungsi vang berbeda. Misalnya saru untuk mcnumb%lk
daun singkong, bagian vang lain unruk menumbuk yang lain,
misalnya ombu-ombn, atau makanan tradisional seperti //-//l'//’(”'g
atau sabar. Pernahkah kamu mencicipi makanan tradisional
tersebut?
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FILSAFAT MANDAILING

I\d“dupan bermasyarakat  bagi  etnis Mandailing
Mmenga; CDY ~ ~ . [

gu kepada fiosoh mduknva, vaknt “ltlolong dohot
Domu’;. I)v‘ll

die am hilsafat itu, setiap orang wajib menvelaraskan
fnya sesu

ar dengan tatanan itu.
¥ _ _
olong mengacu kepada konsep  saling menyayangt,

baik
SCCALY xrrvperil. . ‘ '
(ses Ara vertikal (raja dengan rakyat) maupun horizontal
Sama v ) : o
kel v orakyat).  Domy  mengacu  kepada  konsep
Crsama- . S )
Maan,  ridak ada vang mengutamakan  diri dan

th(i):;pzl;nya dan sclalu mcngupayak.an k.clmiknn bersama.
arus (§; d?i% mcrupak;.ln b‘df-’,l.'flll dari nasib l)c.rs:dm;} _\';mfg
timlyy) E Ed']"“'"‘ dan .dlsanru'm. Dalam konsep ini m1sah}\ a
hukum_{m AYA marsialap ari dan  martokiok. I.\.arcna itu,
R terberat bagi masyarakat adat Mandailing adalah

Heilkan, gjj

D

auhkan dari kebersamaan.
a/;ba”akl]m’ ,k()nscp “domu”_ sctiap orang dalam relast
Sepers; - @ Tolu diikat olch jaring yang s.alu?g berhubtll)nglm;
Crtin kl'dla. DCngan begitu, rid;?k a('ia invidu yang_i,v{ O,Za
eng,\g ah laky bebas, karena setiap tmdak—tanc.h%k a zfn a
g - thoya terhadap individu lain dalam relast 1tu. Karena
rné “¢Scorang sclalu dianggap sebagai mata rantai darik nenzk
Sq yangn) a yang disecbut dalam sasnndnt (satu nene yang
May, Se laku tak pantas misalnya,
akan se contoh tingkah laku
la‘im'lya
ak

Orang yang bertingkah
gera  dihubungkan dengan

dari garis moyangnya- uhan dengan kerabat

Sata Keluarga dianggap sebagai perendahan terh:tci]ailt)u 5:;:
atay beberapa garis keturunan Permusuhan sepeé
kalanya sampai pitu sundut (tujuh turunan).
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Rasa [aolong  dohot Do diimplcnwmasnk;'m (1;112er1
tingkah laku kepemimpiman mular dan ringk;.lr raja, /1(1/1/71;1
natoras, kabanggi hingga kepala keluarga. Sctiap kc].)urus’d.
senantiasa mengacu kepada  kebatkan  bersama 'l)'.uk l),.lgl
kekerabatan sendiri maupun  kckerabatan  di - pihak lzun:
Karena itu kata bijak diterjemahkan pada sikap mcml)crf
martabat bagi orang lain. Dengan membert martabat l):l%l
orang lain, sescorang sckaligus mengukuhkan m;nrralmm,\‘t:
sendiri. Karena itu  sckalipun ada perbedaan pendapa
dibatasi olch sikap pala warbada inda toh NS ILASAAI.

Sawah  juga menjadi  hal  vang  dimuliakan dan
menentukan martabat scscorang. Karena iru orang _\-;mg
tidak punya sawah dianggap schagat bukan pcnduduk ':‘11’-11
atau balak na ro. 1diom halak na ro mcrujuk kepada pcngcrfmﬂ
berkurangnya hak-hak sosial sescorang. A/ak memiliki hak-
hak Yang sama, balak na 1o harus bergabung  dengan
kelompok kabanggi yang ada di scbuah Jnsa.

Pamungka Huta atau keluarga yang pertama membuka
Perkampungan, menjadi pihak yang amar dihormati. Dalam
berbagai proses adat, mercka pihak vang wajib member?

Persetujuan  bersama dengan raja. Me
Otomatis menjadi

karena ity menjadi
keputusan bersama.

rcka  juga sccard
kumpulan keluarga vang paling banyvak,
sangat berpengaruh dalam pengambilan

Sawah diturunkan secara furun-temurun d
ke anak. Karena itu, sawah dikelola secara baik dan tidak

boleh dijual, karena dianggap scbagai harta nenck moyang
yang harus diurus baik-baik. Hasil sawah (g
tempat khusus dan menjadi kebanggaan sel

arl orang tua

abah) disimpan di
»uah keluarga.

Etnis Mandailing senang berkunjung. Dalam suaru
musim tertentu, misalnya setelah selesai manynan (men

anam
padi) atau sehabis panen dan menunggu pancn berikurnya,
78'11(.‘1 v \l-‘l!l'l.lllll\g




satu keluarga akan berkunjung ke keluarga lainnya agak tiga
hari. Selain untuk berlibur, mengukuhkan kekeluargaan, juga
untuk "
ll'ltul\ memperkenalkan anggota keluarga dengan keluarga
m v . . - -
| 0 Yang masih punya hubungan kekerabatan. Karena itu,
Nasil pamen ¢ .. .
il panen tidak pernah dijual, akan cukup memberi makan
para kclu‘drg‘«l vang berkunjung,.
i Keteraturan juga menjadi hal yang dimuliakan. Karena
s . )
5 cluruh prosest adat diatur berdasarkan urutan yang
Stey 7 1 .
o lh ts. Pelanggaran terhadap keteraturan dapat berakibat
ataq e . .
- Misalnya semua orang akan meninggalkan prosesi adat
\arey ., . . . .
pe ?m d“mgg“dp telah menyalahi. Karena 1tu, dalam prosesi
nikah. . .
.mﬂ"ahdn, misalnya, seclalu ada pihak atau orang yang
o Njuk unngk bertanggung jawab atas urutan-urutan dan
Clenolk . .
gkapan sebuah prosesi.
andl\/-k:lkan menjadi hal yang sangat penting bagi etnis
Mdading. Karena itu setiap kunjungan keluarga harus
s Areng; dengan makan bersama sebelum pulang. Karena
X Sel)ual.l kcluarga Sekurang_kumngnya ]ugﬂ memiliki ternak
y . . .
a) am atau bebek yang Se\vakm-waktu bisa disembelih kalau
di  anggota kerabat berkunjung. Karena itu kandang ternak
ibugs 1 . i
l‘ubu(lt dibawah rumah yang berjenjang Bahkan beberapa
"Mah memiliki kolam ikan di dekat mm;h Pyang muiah
. engan pemilik rum
Cfsama ity tidak hanya antara tamul gan p
Saja o . . kerabat dekat. Semuanya duduk
> tetapl luga d1sert?11 € . .
o ) ak anak-anak. Karena itu juga,
'Sama di atas tikar, termas dal i
e ekor ayam dalam prosesi
Pengantin i diberi beberapa
in juga : bisa digunakan sewaktu-waktu ada
”’a’lgalap boru, agar nanti D152

Unjungan kerabat.
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ETIKA MANDAILING

Etika mengatur kepantasan prilaku sosial masyarakat
dalam pergaulan sosial. Berbeda dengan kebudayaan ctnis
lain, Mandailing tidak memandang usia schagai satu-satunya
penentu etika. Bahkan pclapisan  sosial juga ridak
menentukan aturan tingkah laku. ‘Tingkah laku lebih diikat
oleh kedudukan sescorang dalam relasi Daliban Na Toln.

Daliban Na Tolu memposisikan kedudukan sescorang
di hadapan orang lain dalam hubungan partuturon. Mora
diletakkan pada posisi tertinggi puncak ctika, padanya
melekat otoritas apa yang bolch dan apa yang tak bolch.
Kedudukan oz tidak ditentukan olch usia, tetapi atas relast
perkawinan.

Beberapa bujing-bnjing atau anak gadis pergi ke tempat
parpodoman pada malam hari setelah salat magrib. Biasanya
mereka tidur dengan beberapa teman gadis lainnya di
rumah box atau saudara perempuan dari pihak ayah yang
sudah menikah. Pagi mercka pulang ke rumah dan
membantu pekerjaan rumah. Anak gadis dinilai tidak pantas
berkeliaran atau pergi ke suatu tempat scorang diri. Fal ini
untuk menghindari prasangka buruk dari masyarakat vang
menilainya wygi/ (genit) atau borw na so far ajar (anak gadis
yang tidak beradat).

Sebaliknya, anak laki-laki dapat lebih  belys
berkeliaran atau tidur berkumpul dengan teman sebayany,
di sopo parpodoman. Sopo parpodoman biasanya gubuk ke;‘i]
berdinding gogar (anyaman bambu), beratap ijuk atau lalang
dan dibuat berjenjang. Bagian bawah gubuk biasanya fidak’
berdinding karena digunakan untuk tempat duduk, bagiy,
atas menjadi tempat tidur. Kadang-kadang opnk (rcmpat
800l v v NMaunda,




penyimpanan gabah  setelah panen) acapkal dijadikan
sebagai tempat tidur mercka setelah gabahnya habis. ;\n;Tk
laki-laki atay poso-poso schari-hari memakai pect dan kaun
sarung bermotif lurus vang disandangkan di bahunya.
bo.ro.pom deng

tetbuka Pada saat ada kegiatan seperti swarbmrangir atav
pabom-bommz, vakni pada saaf calon pengantin wanita sudnh
berada ¢; fumah pengantin laki-laki, tetapi belum sampat
pada acra pernikahan. Atau dapat juga terjadi pada saat

Man . . . . ) o
b Barabar. Ryl adalah scjenis makanan yang terbuat dar
Yah-byal gy,

pisang_ Ditu
Se erey K A 3 .

Perti gy, merah, cabe, garam dan lain-lain. Apakah kamu
Pernah mak

. vy
an rabar? Kalau belum, coba buat sc ndiri!
laki-laki  (poso-posa)  juga dituntut  untuk
mengu
ran

per g1 hubungannya  dengan saudaranya  yang
[&] P
Mpuan (b
50

. - el secara
an bujing-bujing dapat berkumpul secars

» misalnya putik nangka, putik kelapa maupun
mbuk dalam lesung bersama bahan lainnya,

Angk

Po njing-bujing). Bahkan dianggap tabu b;}g', poso-
Jug “flama-lama di dalam rumahnya pada saat Zbofo-nya
A ady a . a "
untu‘dd di rumah. Bukan hanya itu, bahkan juga berlaku

bulh al vang lebih luas, yakni maribolo. zwlimboft_) di Smf
termfl anya saudara kandung atau saudara dekat saja, tetapi
suk Poso-poso dan bujing-bujing yang serr;alii?:l- & .
% a
I, Anak Lkidaki dalam budaya Mandating dipanggi
lap . dan anak perempuan Taing
Crasal dari kata Daliban) dan @
(bey ;g adalah tempat khas
A5al dari kata Tataring). Tatar’né
‘ atd . adalah tumpukan baty
Memasak di dapur dan daliban begitu anak lak;
Ngea periuk di atas tataring. D0 keluarga, tumpuyj, X
. . n angga ? n
ar, berfungsi - sebagai . e gemrunan orang Mandailing
"Ppan untuk meneruskan i ayah), d
ya .. keturunan dari aYah), dan angy
ng Patrilineal (garis ke a. Perem
er . landasan keluargd. erempuan yap,
Smpuan mcml?akaﬂ a Induk ni tataring. Mesk;
Sudal-l menikah dlsebut denga Pun
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mereka sudah dewasa, mercka tetap bolch dipanggil dengan
nama itu oleh orang yang usianya lebih tua dari mereka,
bukan hanya olch orang tuanya saja.
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KEBUDAYAAN LAIN

Moncak

Moncuk merupakan seni beladiri khas Mandailing.
Selain itu moncak juga dianggap scbagal seni pertunjukan.
Dalam proses tertentu, marmoncak diperlihatkan kepada
Masyarakat banyak, misalnya dalam menyambut tamu-tamu
Penting.  Seni  beladiri  ini  tampaknya mengutamakan
keterampilan dan kelihaian, juga kelenturan tubuh.

Dalam musim-musim tertentu, para anak muda

(naposo bulung) biasanya berlatih seni beladiri woncak ini di
@laman bolafk.

Manggore

Manggore atau mendulang emas merupakan mata
Pencaharian tambahan bagi penduduk Mandailing. Di sela-
sela kesibukan bertani sebagai mata pencaharian utama,
beberapa orang turun ke sungai manggore dengan alat-alat
yang amat tradisional. Terutama penduduk yang tinggal
disekitar aliran Sungai Batang Gadis.

Sungai Batang Gadis yang berhulu dari Gunung
Kulabu dan melintasi hampir seluruh bagian Mandailing
Mmemang diyakini menyimpan banyak bijih emas. Bahkan
beberapa abad yang lalu para pedagang dari India dan Cina
Sudah mencari emas sampai ke pelosok Mandaiiling dengan
Menyusuri Sungai Batang Gadis. Karena itu, Tanah
Mandailing sering disebut Tazo Sere.

Di Mandailing julu banyak ditemukan bekas-bekas
penambangan emas. Di sekitar Hwta Godang misalnya, ada

sebuah tempat yang disebut Garabak ni Agom. Tempat ini
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diyakini sebagai bekas tambang emas yang ditinggalkan
orang Agam (Sumatera Barat). Selain itu, juga ditemukan
bekas tambang emas yang ditinggalkan orang Belanda di
sekitar Muara Sipongi.

Lubuk Larangan

Beberapa bagian Sungai Batang Gadis atau sungai-
sungai lain di sekitar huta, ditetapkan dalam musyawarah
desa sebagai lubuk larangan mercka. Di sebut lubuk
larangan karena dalam masa tertentu ikan di sungai tersebut
tidak boleh diambil. Bahkan ditetapkan sanksi yang sangat
berat bagi yang melanggarnya. Tujuannya, sclain unruk
menambah kesejahteraan  desa, juga untuk mclindungi
keragaman ikan langka yang ada di dalamnya, scperti ikan
mera (jurung), sulum, baung dan masih banyak lagi jenis
ikan lainnya.

Dua kali setahun, lubuk larangan dibuka. Biasanya
hari ketiga lebaran, ketika para perantau banyak '\-m']g
mudik. Kegiatan diorganisir sedemikian rupa. Setiap y

ang
akan turun ke sungai harus membayar tiket. Hasil penju

alan
tiket biasanya digunakan untuk kepentingan pembang

unan
desa.

Dikir

Gondang Dikir adalah rebana vang khas Mandaﬂing_
Gendang berukuran sekitar 60-90 ¢m yang terbuat dayg kavu
vang diolah sedemikian rupa. Bagian atasnya ditutup deng;m
membran kulit lembu, dijepit dengan rotan dan dapat diacyr
kelenturannya.  Gondang  Dikir  secara berkclomp ok
dimainkan pada saat ada prosesi pernikahan. Biasﬂnya

dilaksanakan  pada malam  har. Musik djmﬂinkan
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sedemikian rupa sambil menyanyikan lagu-lagu tradisional
Arab. Lagu biasanya mengisahkan sejarah nabi, pujian
terhadap nabi, atau ajaran-ajaran Islam lain.

Matkusip

Marknsip adalah tradisi berkencan muda-mudi di
Mandailing (Naposo dan Nanli Bulung). Secara harfiah,
7arknsip artinya berbisik-bisik. Pada malam hari pemuda
@o\fojboxo) mendatangi rumah tempat tidur gadisnya (bujing-
bigjing). Markusip diawali dengan beberapa kode tertentu
Yang sudah dipahami kedua belah pihak. Biasanya dilakukan
dengan membunyikan jenis musik /u/la, sejenis alat tiup
Yang halus bunyinya. Masing-masing akan saling mendekat
ke ,h  dinding kamar, lalu mulailah  keduanya
rnerlyampajkan perasaan masing-masing. Pada saat markusip
Anak gadis biasanya seting memberikan selendang kepada
paCarnya, diselipkan melalui lubang kecil (lubang parkusipan)
Yang sengaja dibuat di kamar. Selendang itu dimaksudkan
Untyuk gelimut pacarnya di sopo parpodoman. Karena itu, anak

Muda dapat diketahui sudah punya pasangan kalau sudah
Mempawa kain selendang ke sopo parpodoman.
Kadang-kadang diselingi dengan pantun muda-mudi,
Menunjukkan betapa halusnya ungkapan-ungkapan dalam
Strukeyr bahasa Mandailing. Karena itu, pada masa lalu,
Muda_mudi Mandailing sudah belajar pantun, bagian dari
Sastra Mandailing yang hampir punah. Penguasaan terhadap
Senj pantun dinilai  sebagai tanda kehalusan budaya

Sese‘-Orang.
Dilakukan pada malam hari karena sifatnya sangat

rahgasia, pPada masa lalu dianggap tabu kalau muda-muda
Menypjukkan perasaannya di muka orang lain. Bahkan
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kalau keluar rumah, bujing-bujing tidak akan melintas di dekat
warung kopi atau tempat kumpul laki-laki, karcna hal itu
dianggap tidak pantas. Karena itulah, untuk Dbisa
berkomunikasi dengan pemuda, anak gadis tidur bersama-
sama di sebuah rumah yang disebut bagas paspodoman.
Sebaliknya, pemuda juga tidur bersama-sama di  sgpo
parpodoman karena dianggap tabu tidur di rumah scndiri.

Bahkan beberapa orang sudah martandang (tidur di rumah
orang) sejak mereka masih kanak-kanak.

Marsialap Ari

Marsialap ari merupakan tradisi orang Mandailing
sejak dulu. Marsialap ari ini adalah bentuk gotong royong
dalam masyarakat. Biasanya marsialap ari ini dilakukan saat
turun ke sawah sampai masa panen.

Masyarakat desa akan bersama-sama turun ke sawah.
Satu persatu lahan sawah dikerjakan bersama sccara
bergiliran. Yang paling menarik adalah bila masa panen tiba.
Hampir seluruh penduduk turun ke sawah termasuk anak-
anak. Pada siang hari biasanya acara manyabi, artinya
memotong padi. Pada acara itu sebagian orang akan
memotong padi, yang lain akan mengumpulkan rumpun
padi. Tumpukan padi itu biasanya disusun melingkar dan
disebut bun-bun.

Mardege adalah memisahkan padi dari bulirnya dengan
cara memijaknya. Mardege ini dilakukan di atas rinti. Riw;
adalah tempat khusus mardege. Bentuknya scperti limas segi
tiga, mempunyai tiga tiang terbuat dari batang bambu.
Lantainya dibuat agak tinggi terbuat dart bilah-bilah bamby
vang disusun agak renggang. Gunanya agar gabah dengan
mudah jatuh ke bawah setelah didege (diptjak). Pekerjaan
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mardege biasanya dilakukan oleh wnaposo dan wanli bulung.
Mereka akan bercengkerama sambil bekerja.
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